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PENGARUH PENGETAHUAN INVESTASI, MOTIVASI DAN 

PENDAPATAN TERHADAP KEPUTUSAN INVESTASI REKSADANA 

SYARIAH PADA MASYARAKAT  

 KOTA PEKANBARU 

 

ABSTRAK 

 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan investasi, 

motivasi, dan pendapatan terhadap keputusan investasi reksadana syariah pada 

masyarakat Kota Pekanbaru. Tingginya potensi ekonomi dan dominasi penduduk 

usia produktif di Kota Pekanbaru menjadi latar belakang utama pemilihan lokasi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik pengumpulan 

data melalui kuesioner yang disebarkan kepada 96 responden di Kota Pekanbaru. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan metode random sampling. Teknik 

analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan aplikasi 

IBM SPSS versi 26, teknik analisis data mulai dari uji kualitas data (uji validitas 

dan uji reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolonieritas, uji 

heteroskedastisitas), uji analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis (uji parsial, 

uji simultan) dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan 

pengetahuan investasi tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

keputusan investasi reksadana syariah pada masyarakat kota pekanbaru (t-hitung 

1,484<t-tabel 1,986; Sig. 0,141>0,05), sementara motivasi (t-hitung 4,249>t-tabel 

1,986; Sig. 0,000<0,05) dan pendapatan (t-hitung 4,275>t-tabel 1,986; Sig. 

0,000<0,05) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap keputusan 

investasi reksadana syariah pada masyarakat kota pekanbaru, secara simultan 

ketiganya berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi reksadana syariah 

pada masyarakat kota pekanbaru (F-hitung 136,741>F-tabel 2,70; Sig. 0,000<0,05), 

Koefisien determinasi (R2) yang diperoleh sebesar 0,811 menunjukkan bahwa 

variabel pengetahuan investasi, motivasi, dan pendapatan mampu menjelaskan 

variasi keputusan investasi sebesar 81,1%, sedangkan sisanya 18,9% dijelaskan 

oleh variabel lain di luar model penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan Investasi, Motivasi, Pendapatan, Keputusan Investasi, 

Reksadana Syariah. 
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THE EFFECT  OF INVESTMENT KNOWLEDGE, MOTIVATION, AND 

INCOME ON SHARIA MUTUAL FUND INVESTMENT DECISIONS 

AMONG PEKANBARU CITY RESIDENTS 

 

ABSTRACT 

 

 

 This study aims to analyse the influence of investment knowledge, motivation, and 

income on sharia mutual fund investment decisions among Pekanbaru City 

residents. The high economic potential and dominance of the productive age 

population in Pekanbaru City are the main reasons for choosing this location. The 

research method used is quantitative with data collection techniques through 

questionnaires distributed to 96 respondents in Pekanbaru City. The sampling 

technique used random sampling. Data analysis techniques used multiple linear 

regression analysis with the help of IBM SPSS version 26 software, data analysis 

techniques ranging from data quality tests (validity and reliability tests), classical 

assumption tests (normality tests, multicollinearity tests, heteroscedasticity tests), 

multiple linear regression analysis tests and hypothesis tests (partial tests, 

simultaneous tests) and coefficient of determination tests. The results show that 

investment knowledge does not have a significant partial effect on sharia mutual 

fund investment decisions among the people of Pekanbaru City (t-count 1.484<t-

table 1.986; Sig. 0.141>0.05), while motivation (t-count 4.249>t-table 1.986; Sig. 

0.000<0.05) and income (t-count 4.275>t-table 1.986; Sig. 0.000<0.05) had a 

positive and significant partial effect on the decision to invest in sharia mutual funds 

among the people of Pekanbaru. Simultaneously, all three had a significant effect 

on the decision to invest in sharia mutual funds among the people of Pekanbaru (F-

count 136.741>F-table 2.70; Sig. 0.000<0.05). The coefficient of determination 

(R2) obtained was 0.811, indicating that the variables of investment knowledge, 

motivation, and income were able to explain 81.1% of the variation in investment 

decisions, while the remaining 18.9% was explained by other variables outside this 

research model. 

 

Keywords: Investment Knowledge, Motivation, Income, Investment Decision, 

Sharia Mutual Funds. 
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صناديق الاستثمار المشتركةتأثير المعرفة الاستثمارية والتحفيز والدخل على قرارات الاستثمار في   

 الشرعية بين سكان 

 مدينة بيكانبارو

 ملخص

 تهدف هذه الدراسة إلى تحليل تأثير المعرفة الاستثمارية والدافع والدخل على قرارات الاستثمار في صناديق 

السكان في بين مجتمع مدينة بيكانبارو. إن الإمكانات الاقتصادية العالية وهيمنة الاستثمار المشتركة الشرعية   

 سن الإنتاج في مدينة بيكانبارو هما السببان الرئيسيان لاختيار هذا الموقع. طريقة البحث المستخدمة هي طريقة

يكانبارو. استخدمتمستجيباً في مدينة ب 96كمية مع تقنيات جمع البيانات من خلال استبيانات وزعت على   

انات تحليل الانحدار الخطي المتعدد بمساعدة برنامجتقنية العينات العمدية. استخدمت تقنيات تحليل البي  IBM 

SPSS  وتقنيات تحليل البيانات التي تتراوح بين اختبارات جودة البيانات )اختبارات الصحة 26الإصدار ،  

ة )اختبار الطبيعة، واختبار التعددية الخطية، واختبار التباينوالموثوقية( واختبارات الافتراضات الكلاسيكي ( 

ارات تحليل الانحدار الخطي المتعدد واختبارات الفرضيات )الاختبارات الجزئية والاختباراتواختب  

 المتزامنة( واختبارات معامل التحديد. أظهرت النتائج أن المعرفة الاستثمارية ليس لها تأثير جزئي كبير على 

يكانباروات الاستثمار في صناديق الاستثمار المشتركة الشرعية بين سكان مدينة بقرار  )t-count 1.484<t-

table 1.986؛ Sig. 0.141>0.05(، في حين أن الدافع )عدد t 4.249> جدول t 1.986؛ Sig. 

 كان لهما تأثير جزئي )Sig. 0.000<0.05 ؛ t 1.986 جدول<t 4.275 والدخل )عدد )0.05>0.000

بين سكان بيكانبارو. وفي الوقت يجابي وهام على قرار الاستثمار في صناديق الاستثمار المشتركة الشرعية إ  

ان نفسه، كان للثلاثة جميعًا تأثير هام على قرار الاستثمار في صناديق الاستثمار المشتركة الشرعية بين سك  

معامل التحديد كان .)Sig. 0.000<0.05 ؛F 2.70 جدول<F 136.741 عدد( بيكانبارو  )R2(  الذي تم 

يرات المعرفة الاستثمارية والدافع والدخل كانت قادرة على ، مما يشير إلى أن متغ0.811الحصول عليه   

% المتبقية بواسطة متغيرات أخرى 18.9% من التباين في قرارات الاستثمار، بينما تم تفسير الـ  81.1تفسير    

 .خارج نموذج البحث هذا

 

المعرفة الاستثمارية، الدافع، الدخل، قرار الاستثمار، صناديق الاستثمار المشتركةحية: الكلمات المفتا  

الشرعية 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dengan meningkatnya kompleksitas kebutuhan manusia sekarang, tingkat 

pemahaman public tentang keuangan syariah sangat meningkat pesat. Keadaan ini 

bisa diamati pada banyaknya publik yang telah memanfaatkan produk syariah.  

Pengambilan keputusan terkait keuangan merupakan suatu point penting yang harus 

mendapatkan perhatian lebih, menggunakan kesempatan ini untuk dapat merancang 

strategi setiap individu. Banyak pelaku ekonomi telah menggunakan kesempatan 

ini untuk dapat merancang strategi mereka untuk dapat tetap bersaing dengan 

perubahan sejenis (Mahadiansar et al.,2021). 

Investasi merupakan landasan penting dalam pembangunan suatu negara 

untuk meningkatkan masyarakatnya. Termasuk Negara Indonesia. Hal tersebut, 

memiliki dua perspektif. Pada awalnya, investasi dianggap sebagai kecenderungan 

ketika seseorang memiliki surplus atau keuntungan. Lebih baik uang tersebut 

disimpan daripada diinvestasikan pada sesuatu yang diharapkan akan menghasilkan 

surplus. Selanjutnya, investasi dibutuhkan jika pemilik dana segera 

memprioritaskan investasi aktif dari pada menabung, investasi dapat dianggap 

sebagai kebutuhan (Fahmi, 2013). 

Investasi adalah cara untuk menjaga dan meningkatkan nilai uang dengan 

menempatkannya di sektor tertentu. Saat ini, masyarakat diharapkan memiliki 

keberanian untuk berinvestasi di pasar modal agar dapat meningkatkan pendapatan 
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secara berkelanjutan. Dengan demikian  itu  perlu  adanya  pemahaman  masyarakat  

di  bidang  keuangan  untuk  dapat membantu  dalam  merencanakan  serta  

pengambilan  keputusan  keuangan  yang  baik sehingga  mampu  mewujudkan  

kesejahteraan  keuangan  dimasa  mendatang.  Kemajuan Teknologi  informasi  saat  

ini  tentunya  memudahkan  masyarakat  dalam  mendapatkan informasi  dan  juga  

mempelajari  tentang  kegiatan  investasi.  Sehingga  pandangan masyarakat 

terhadap investasi bukan lagi soal keinginan melainkan sudah menjadi suatu 

kebutuhan. Hal ini dikarenakan investasi dapat memberikan manfaat ekonomi, 

sosial, dan manfaat lainnya dalam jangka waktu tertentu (Matruty et al., 2021). 

Di pasar modal, reksadana merupakan salah satu instrumen investasi yang 

cukup diminati dan dipilih oleh berbagai kalangan investor, akan tetapi terdapat 

kendala seperti keterbatasan pengetahuan, informasi, dan waktu bagi investor untuk 

berinvestasi secara langsung. Oleh karena itu, reksadana menjadi salah satu 

alternatif investasi yang dapat mengatasi kendala tersebut. Salah satu instrument 

yang diperdagangkan di pasar modal adalah reksadana. Reksadana dapat menjadi 

pilihan investasi untuk masyarakat karena tidak membutuhkan banyak modal. 

Berdasarkan prinsipnya, terdapat reksadana konvensional dan syariah. Keduanya 

dapat dibeli melalui agen penjual efek reksa dana (APERD). Reksadana 

konvensional dan syariah sama-sama dikelola oleh Manajer Investasi dan Bank 

Kustodian lalu ditanamkan ke dalam portofolio investasi, seperti pasar uang, 

pendapatan tetap atau saham. Otoritas Jasa Keuangan menjelaskan bahwa 

reksadana syariah adalah sistem investasi dimana manajer investasi yang ditunjuk 

oleh investor bertanggung jawab untuk melakukan diversifikasi atau penyebaran 



 
 

 
 

3 

portofolio investasi ke berbagai jenis efek yang ada di pasar modal. Perbedaan 

utama dengan reksadana konvensional adalah reksadana syariah mengutamakan 

penerapan prinsip-prinsip syariah dalam pengelolaannya.  

Reksadana syariah di Indonesia mengalami perkembangan yang pesat 

dalam beberapa tahun terakhir, seiring dengan semakin tingginya kesadaran 

masyarakat terhadap investasi yang sesuai dengan prinsip syariah. Produk ini 

menjadi pilihan bagi investor yang ingin menghindari unsur riba, gharar, dan maysir 

dalam pengelolaan keuangan mereka. Investasi ini cukup mudah dilakukan oleh 

pemula, tak membutuhkan modal besar, namun tetap dapat imbal hasil atau return 

menjanjikan. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terus mendukung pertumbuhan 

reksadana syariah melalui regulasi yang memfasilitasi dan peningkatan literasi 

keuangan syariah di masyarakat. Menurut data OJK, nilai dana kelolaan reksadana 

syariah terus mengalami kenaikan, meskipun pangsa pasarnya masih lebih kecil 

dibandingkan dengan reksadana konvensional. Hal ini dipengaruhi oleh 

meningkatnya jumlah investor muda, khususnya dari generasi milenial dan Gen Z, 

yang semakin menyadari pentingnya investasi berbasis syariah untuk mendukung 

keberlanjutan finansial dan sekaligus memastikan kepatuhan terhadap ajaran 

agama. 

Selain itu, keberagaman produk yang semakin berkembang, mulai dari 

reksadana pasar uang syariah hingga reksadana saham syariah, menjadikan 

instrumen ini lebih menarik bagi investor. Namun, tantangan utama yang masih 

dihadapi adalah rendahnya literasi keuangan syariah dan keterbatasan pemahaman 

investor tentang manfaat serta mekanisme reksadana syariah. Dengan upaya yang 
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terus dilakukan oleh berbagai pihak, termasuk regulator, perusahaan manajer 

investasi, dan program edukasi publik, reksadana syariah memiliki potensi untuk 

berkembang lebih cepat di masa depan dan menjadi elemen penting dalam pasar 

modal Indonesia. 

Industri keuangan syariah di Indonesia mengalami transformasi signifikan 

seiring meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya investasi yang sesuai 

prinsip Islam. Reksadana syariah, sebagai salah satu instrumen investasi yang 

paling mudah diakses, mencatat pertumbuhan pesat dalam beberapa tahun terakhir, 

meskipun pasar reksadana syariah relatif lebih kecil dibandingkan dengan 

reksadana konvensional, produk ini semakin diminati seiring dengan meningkatnya 

kesadaran masyarakat terhadap investasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. Perkembangan ini dapat diukur melalui pertumbuhan Nilai Aktiva Bersih 

(NAB), Jumlah Reksadana Syariah dan Pangsa pasar Reksadana Syariah. 

Tabel I.1 

Perkembangan Reksadana Syariah di Indonesia 

Tahun NAB Reksadana Syariah 

(Rp Triliun) 

Jumlah 

Reksadana 

Syariah 

Pangsa 

Pasar 

2022 Rp 40.605 Triliun 274 7,9% 

2023 Rp 42.775 Triliun 273 8,4% 

2024 Rp 50.547 Triliun 245 9,2% 

Jan 2025 Rp 51.739 Triliun 246 10% 

Sumber: (OJK,2025) 

Berdasarkan data Statistik Reksa Dana Syariah Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK), NAB meningkat signifikan dari Rp40,61 triliun pada 2022 menjadi Rp51,74 
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triliun pada Januari 2025, tren kenaikan ini menunjukkan adanya minat yang 

semakin tinggi dari investor terhadap reksadana syariah. Jumlah produk menurun 

dari 274 menjadi 246 pada Jan 2025 dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

konsolidasi produk investasi, perubahan regulasi, atau strategi manajer investasi 

yang lebih selektif dalam mengelola produk-produk reksadana syariah. 

Pertumbuhan ini didorong oleh kesadaran halal investing di kalangan generasi 

muda dan kelas menengah, meskipun pangsa pasar reksadana syariah masih 

berkisar 10% dari total reksadana nasional (Bareksa.com,2025). 

Dari data yang tersedia menunjukkan adanya tren pertumbuhan NAB yang 

stabil dalam reksa dana syariah, meskipun jumlah produknya mengalami fluktuasi. 

Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun jumlah produk mengalami penurunan, 

nilai dana yang dikelola dalam reksa dana syariah semakin meningkat. Faktor-

faktor seperti meningkatnya kesadaran investor terhadap investasi berbasis syariah, 

stabilitas pasar keuangan, serta kebijakan yang mendukung pengelolaan dana 

syariah dapat menjadi pendorong utama dari pertumbuhan NAB ini. Hal ini 

mencerminkan pertumbuhan yang moderat namun tetap menunjukkan potensi besar 

untuk berkembang di masa depan (ojk.go.id, 2025). 

Pada tahun 2025, pangsa pasar reksadana syariah mencapai sekitar 10%, 

meningkat dibandingkan dengan 9,2% pada tahun 2024, meskipun angka tersebut 

masih jauh di bawah reksadana konvensional. Hal ini menunjukkan adanya 

pertumbuhan pasar meskipun tantangan besar seperti rendahnya literasi keuangan 

syariah di Indonesia masih menjadi hambatan yang perlu diatasi. Faktor pendorong 

utama bagi pertumbuhan ini antara lain adalah meningkatnya minat dari generasi 
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muda yang semakin sadar akan pentingnya berinvestasi sesuai dengan prinsip 

syariah, serta kemudahan akses investasi melalui platform digital (bareksa.com, 

2025).  

Perkembangan reksadana syariah tidak lepas dari ekosistem pasar modal 

syariah yang lebih luas. Hingga akhir 2025, terdapat lebih dari 200 produk 

reksadana syariah terdaftar di OJK, dikelola oleh 10 manajer investasi terkemuka 

seperti Sucor Asset Management, Trimegah, dan Manulife Syariah. Faktor 

pendorong utama meliputi: (1) regulasi OJK yang progresif melalui POJK No. 

17/POJK.04/2023 tentang Produk Pasar Modal Syariah; (2) digitalisasi platform 

investasi seperti Bibit, Ajaib, dan Bareksa yang menawarkan reksadana syariah 

dengan modal awal Rp10.000; dan (3) fatwa DSN-MUI yang terus diperbarui untuk 

menjamin kepatuhan syariah (Kontan.co.id,2025) .  

Kota Pekanbaru saat ini tengah mengalami transformasi signifikan dalam 

perilaku investasi masyarakatnya, yang beralih dari instrumen konvensional 

menuju instrumen berbasis syariah, khususnya reksadana syariah. Fenomena ini 

didorong oleh kuatnya identitas religius masyarakat Melayu yang selaras dengan 

prinsip-prinsip ekonomi Islam (Saputra, 2024). Sebagai pusat pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Riau, Pekanbaru menjadi titik kumpul investor muda, terutama 

dari kalangan mahasiswa dan profesional awal, yang memanfaatkan platform 

digital untuk mengakses produk pasar modal syariah secara inklusif (OJK Riau, 

2025). 
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Peningkatan minat ini tidak lepas dari peran teknologi finansial (fintech) 

yang memangkas hambatan masuk bagi investor pemula di daerah. Melalui aplikasi 

investasi, warga Pekanbaru kini dapat berinvestasi dengan nominal yang sangat 

terjangkau, namun tetap memiliki kepastian aspek syariah karena adanya 

pengawasan dari Dewan Pengawas Syariah (BEI Riau, 2025). Selain itu, literasi 

keuangan di Pekanbaru menunjukkan tren positif; masyarakat tidak lagi hanya 

menabung untuk tujuan konsumtif, melainkan mulai memahami pentingnya 

diversifikasi aset pada reksadana pasar uang maupun saham syariah sebagai bentuk 

perencanaan keuangan jangka panjang (Lestari & Wijaya, 2024). 

Stabilitas ekonomi daerah yang ditopang oleh sektor perdagangan  

menciptakan surplus pendapatan bagi sebagian rumah tangga, yang kemudian 

dialokasikan ke instrumen reksadana syariah sebagai alternatif investasi yang likuid 

dan aman dari unsur riba (Pratama, 2026). Secara kolektif, fenomena ini 

menunjukkan bahwa kesadaran akan "berkah finansial" telah menjadi motivasi 

utama dalam struktur investasi masyarakat urban di Kota Pekanbaru (Hidayat, 

2025).  

Pekanbaru, sebagai ibu kota Provinsi Riau, memainkan peran strategis 

sebagai pusat ekonomi Sumatera bagian tengah. Berdasarkan (Kota Pekanbaru 

dalam Angka 2025) yang diterbitkan BPS Februari 2025, populasi kota mencapai 

1,14 juta jiwa per 2024 dengan kepadatan 642 jiwa/km². Struktur demografi 

menunjukkan bonus demografi dengan 65% penduduk usia produktif (15-64 

tahun), dan komposisi agama didominasi Muslim (83,2%), menciptakan basis 

potensial bagi produk keuangan syariah (BPS Kota Pekanbaru,2025). 
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Ekonomi Pekanbaru bergantung pada sektor ekstraktif dengan kontribusi 

migas mencapai 58% terhadap PDRB kota (Rp178 triliun pada 2024). Pendapatan 

per kapita stabil di kisaran Rp45-50 juta per tahun, lebih tinggi dari rata-rata 

nasional Rp60 juta, namun ketimpangan pendapatan tinggi dengan Gini Ratio 0,42. 

Persentase penduduk miskin turun menjadi 3,19% per November 2025 dari 3,84% 

tahun sebelumnya, menunjukkan perbaikan kesejahteraan (databoks,2025). 

Menurut Suryadi et al. (2023) Di tingkat regional, perkembangan tersebut 

diikuti oleh meningkatnya jumlah investor pasar modal di Provinsi Riau. Data 

Bursa Efek Indonesia dan KSEI menunjukkan bahwa hingga pertengahan tahun 

2022 jumlah investor pasar modal di Riau telah mencapai sekitar 73.000 investor, 

dengan dominasi investor individu dari kelompok usia muda dan mahasiswa. 

Kondisi ini menunjukkan adanya potensi besar bagi pengembangan reksa dana 

syariah di daerah, mengingat karakteristik investor pemula yang cenderung 

memilih instrumen investasi dengan tingkat risiko relatif terdiversifikasi dan modal 

awal yang terjangkau, seperti reksa dana syariah.  

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) dalam statistik demografi 

investor lokal  mencatat kinerja pasar modal syariah di wilayah Riau menunjukkan 

pertumbuhan signifikan ditahun 2025. Di sektor pasar modal, perkembangan 

signifikan tercatat dengan jumlah Single Investor Identification (SID) 310.773 SID 

hingga agustus 2025. Sedangkan SID Investor pasar modal kota Pekanbaru 103.191 

(KSEI,2025) Diikuti dengan pertumbuhan SID Reksadana dikota Pekanbaru:  
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Tabel I.2 

Perkembangan SID S-INVEST Kota Pekanbaru 

Tahun SID S-INVEST 

2022 64.207 

2023 74.556 

2024 81.822 

Jun 2025 87.341 

Sumber: (KSEI,2025) 

Berdasarkan Tabel I.2, jumlah Single Investor Identification (SID) S-

INVEST di Kota Pekanbaru menunjukkan tren peningkatan yang konsisten dari 

tahun ke tahun. Pada tahun 2022, jumlah SID S-INVEST tercatat sebanyak 64.207, 

kemudian meningkat menjadi 74.556 pada tahun 2023. Peningkatan ini berlanjut 

pada tahun 2024 dengan total 81.822 SID, dan kembali mengalami pertumbuhan 

hingga mencapai 87.341 SID pada Juni 2025. 

Pertumbuhan jumlah SID S-INVEST tersebut mencerminkan meningkatnya 

partisipasi masyarakat Kota Pekanbaru dalam instrumen investasi pasar modal, 

khususnya reksadana, termasuk reksadana syariah. Kenaikan yang signifikan ini 

mengindikasikan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat terhadap investasi, 

dorongan motivasi untuk berinvestasi, serta dukungan tingkat pendapatan yang 

semakin memungkinkan masyarakat untuk mengalokasikan dana pada produk 

investasi syariah. 

Sejalan dengan judul tesis mengenai pengaruh pengetahuan investasi, 

motivasi, dan pendapatan terhadap keputusan investasi reksadana syariah, data ini 
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memperkuat argumen bahwa perkembangan jumlah SID S-INVEST di Kota 

Pekanbaru menjadi indikator empiris meningkatnya keputusan investasi 

masyarakat, khususnya terhadap instrumen investasi yang sesuai dengan prinsip 

syariah. Dengan demikian, peningkatan SID S-INVEST tidak hanya mencerminkan 

pertumbuhan kuantitatif investor, tetapi juga menunjukkan perkembangan 

reksadana syariah sebagai pilihan investasi yang semakin diminati di Kota 

Pekanbaru.di mana faktor pengetahuan investasi, motivasi religius, dan pendapatan 

memengaruhi keputusan partisipasi.  

Secara praktis, penelitian mendukung diversifikasi portofolio masyarakat 

Pekanbaru dari deposito (62% preferensi) ke instrumen syariah berisiko moderat. 

Secara akademis, memperkaya literatur behavioral finance Islam dengan data 

primer Kota Pekanbaru, menguji validitas model TPB dalam konteks regional  

Berdasarkan teori faktor yang mempengaruhi keputusan investasi adalah 

pengetahuan investasi, motivasi, dan pendapatan. Pengetahuan investasi adalah 

suatu informasi mengenai bagaimana cara menggunakan sebagaian dana atau 

sumberdaya yang dimiliki untuk mendapatkan keuntungan di masa yang akan 

datang (Ali, 2017). Keputusan dalam mengambil investasi sesorang dilatar 

belakangi oleh pemahaman akan investasi.  Pemahaman investasi ini meliputi 

pengetahuan dari jenis- jenis investasi, return yang akan diperoleh, risiko yang 

dihadapi, hingga hal-hal lain yang terkait dengan psikologis. Pengetahuan investasi 

ini dapat diperoleh darimana saja, mulai dari pendidikan formal seperti di perguruan 

tinggi atau pendidikan non formal seperti pelatihan. Pengetahuan tentang investasi 
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ini akan mengarahkan calon investor dalam jenis-jenis investasi terbaik yang akan 

dipilih (Sharpe et al., 2017).   

Dalam melakukan aktivitas investasi, pengetahuan dasar investasi sangat 

penting untuk menghindari praktik-praktik investasi yang tidak rasional (judi) dan 

budaya ikut-ikutan. Berbagai program edukasi di lakukan dengan institusi 

pendidikan yang bertujuan agar masyarakat lebih mengetahui pasar modal, 

memahami pentingnya berinvestasi, mengenal saham sebagai alat investasi yang 

ideal, memahami kendala-kendala sekaligus menarik minat masyarakat sebagai 

calon investor untuk berinvestasi. Tak dipungkiri bahwa mahasiswa merupakan 

salah satu calon investor muda yang paling menarik karena memiliki dasar 

pengetahuan investasi. Mahasiswa di harapkan menjadi segmen masyarakat yang 

berkontribusi aktif dalam peningkatan investasi (Merawati &Putra Semara, 2015). 

Berinvestasi di Pasar Modal tentu diperlukan dibutuhkan pemahaman, 

pengalaman, serta kemampuan analisis bisnis yang baik dalam memilih instrumen 

keuangan maupun pengaruh yang ingin diinvestasikan. Oleh sebab itu, guna 

mempermudah serta terjadinya peningkatan keinginan potensial para investor untuk 

memulai kegiatan investasi, pemerintah memperkenalkan reksadana syariah 

sebagai bentuk investasi untuk dapat diakses secara lebih mudah. Reksadana 

syariah merupakan alat keuangan yang mudah dijangkau oleh masyarakat umum. 

Disetiap investasi yang ada saat ini, Semakin tinggi tingkat pengembalian 

barang, semakin besar risikonya. Akibatnya, investor dapat mengalami kerugian 

atau mungkin kehilangan seluruh investasi mereka. Hal ini terjadi karena tidak ada 

tujuan keuangan yang tepat dan terukur sebelum berinvestasi, Akibatnya, dua hal 
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terjadi: ketidakmampuan untuk menentukan keberhasilan investasi dan kurangnya 

insentif untuk berinvestasi. Minimnya berinvestasi merupakan akibat dari 

pendidikan dan sosialisasi mengenai investasi yang belum tersosialisasikan kepada 

masyarakat luas, sehingga mengakibatkan kurangnya pengetahuan dan budaya 

investasi di kalangan masyarakat. Sangat penting bagi individu yang ingin 

berinvestasi untuk memiliki pemahaman dasar tentang literasi investasi untuk 

mencegah risiko kerugian dan hasil yang tidak diinginkan. Karena pengalaman 

setiap individu adalah unik, ketika suatu stimulus dirasakan, persepsi yang 

dihasilkan dapat berbeda secara signifikan antar individu. Persepsi tidak semata-

mata ditentukan oleh input fisik, tetapi juga oleh hubungan stimulus dengan 

lingkungan sekitar dan keadaan internal individu.  

Dalam menentukan keputusan berinvestasi dipengaruhi pula dari Motivasi. 

Motivasi berinvestasi syariah merupakan dorongan internal maupun eksternal yang 

mempengaruhi individu dalam memilih instrumen investasi yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam, baik karena faktor keyakinan agama, keuntungan finansial 

yang halal, maupun preferensi etis (Baihaqqi & Prajawati, 2023).  Selain itu, 

meningkatnya ketersediaan produk investasi syariah digital memperkuat minat 

investor yang sebelumnya ragu terhadap instrumen non-syariah, sehingga motivasi 

tidak hanya didasarkan pada aspek normatif, tetapi juga pada kemudahan akses, 

kredibilitas produk, dan rasa aman secara spiritual serta finansial (Aeni, Tubastuvi, 

Purwidianti, & Utami, 2024). 

Hal yang terakhir dalam menentukan keputusan berinvestasi dapat diukur 

pula dari Pendapatan. Pertanggung jawaban atas perilaku manajemen nantinya akan 
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berimbas pada hasrat publik dalam menentukan reksadana Syariah sebagai sarana 

investasi kedepannya. Pendapatan adalah jumlah total uang atau pendapatan non-

moneter yang diperoleh orang atau keluarga selama periode waktu tertentu. 

Pendapatan yang cukup tinggi akan mendukung serta membuat seseorang untuk 

memilih bentuk investasi, apakah investasi tersebut memiliki risiko yang sangat 

tinggi atau rendah, memiliki waktu jangka panjang atau jangka yang pendek, 

dimana keuntungannya yang akan didapatkan sesuai dengan risiko yang diambil. 

Sehingga dari hal ini dapat diartikan bahwa niat beli merupakan suatu pernyataan 

psikologis dari rencana pembelian konsumen terhadap beberapa produk dari merek 

tertentu. Jika seseorang melihat sesuatu yang memiliki arti bermanfaat baginya, dia 

akan tertarik padanya, yang pada akhirnya akan menghasilkan kepuasan ketika dia 

membelinya. Minat investasi mengacu pada keinginan seseorang untuk 

menginvestasikan sebagian uangnya di pasar saham dengan arah mendapatkan 

keuntungan di masa depan. Pada umumnya Masyarakat sangat antusias untuk 

berinvestasi di pasar modal. Namun, sedang banyak gangguan yang perlu 

diputuskan, terutama bagi investor pemula (belum berpengalaman), yang sangat 

rentan jika tidak memahami proses investasi atau bahaya yang akan dihadapi. 

Masyarakat dapat mulai berinvestasi di berbagai bidang, termasuk 

reksadana syariah, anggaran kerapkali jadi hambatan penting dalam mendanakan, 

paling utama untuk mereka yang memiliki upah di bawah rata-rata. Meskipun 

begitu, syarat dan ketentuan untuk membeli reksadana syariah saat ini terbilang 

sudah sangat mudah.  
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Berdasarkan permasalahan serta fenomena diatas, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti bagaimana “Pengaruh Pengetahuan Investasi, Motivasi dan 

Pendapatan Terhadap Keputusan Investasi Reksadana Syariah pada 

Masyarakat Kota Pekanbaru”. 

  

1.2. Identifikasi Masalah  

Dari Latar Belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa identifikasi masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Masih kurangnya minat untuk investasi pada Reksadana syariah pada 

Masyarakat Kota Pekanbaru. 

2. Masih ditemukannya kendala yang dihadapi oleh investor pemula yang 

investasi di reksadana syariah seperti ditemukan rendahnya pengetahuan 

mengenai investasi pada Masyarakat Kota Pekanbaru. 

3. Masyarakat Kota Pekanbaru masih takut risiko dalam investasi di reksadana 

syariah. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pengetahuan investasi berpengaruh terhadap keputusan investasi 

reksadana syariah pada masyarakat di Kota Pekanbaru? 

2. Apakah motivasi berpengaruh terhadap keputusan investasi reksadana 

syariah pada masyarakat di Kota Pekanbaru? 

3. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap keputusan investasi reksadana 

syariah pada masyarakat di Kota Pekanbaru? 



 
 

 
 

15 

4. Apakah pengetahuan investasi, motivasi, pendapatan, berpengaruh terhadap 

keputusan investasi reksadana syariah pada masyarakat di Kota Pekanbaru? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Pada dasarnya tujuan penelitian digunakan untuk menjawab permasalahan 

yang telah dirumuskan. Tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan investasi berpengaruh secara 

parsial terhadap keputusan masyarakat untuk investasi pada reksadana 

syariah di Kota Pekanbaru. 

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi berpengaruh secara parsial terhadap 

keputusan masyarakat untuk investasi pada reksadana syariah di Kota 

Pekanbaru. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan berpengaruh secara parsial 

terhadap keputusan masyarakat untuk investasi pada reksadana syariah di 

Kota Pekanbaru. 

4. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan investasi, motivasi dan 

pendapatan berpengaruh secara simultan terhadap keputusan masyarakat 

untuk investasi reksadana syariah di Kota Pekanbaru. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sesuai 

dengan judul yang diteliti, di antaranya: 

1. Bagi Penulis  
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Penelitian ini bermanfaat sebagai sarana untuk 

mengimplementasikan teori-teori yang telah dipelajari selama masa 

perkuliahan ke dalam praktik nyata. Selain itu, penelitian ini memperdalam 

wawasan penulis mengenai dinamika Keputusan investasi syariah serta 

faktor-faktor psikologis dan ekonomi yang memengaruhi pengambilan 

keputusan investasi. 

2. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah literatur 

akademik di bidang ekonomi dan bisnis Islam. Secara khusus, penelitian ini 

dapat menjadi materi diskusi atau bahan ajar tambahan mengenai 

manajemen portofolio syariah dan perilaku konsumen dalam memilih 

produk investasi berbasis prinsip syariah. 

3. Bagi Instansi (Lembaga Keuangan/Manajer Investasi) 

Penelitian ini dapat memberikan masukan strategis bagi pengelola 

reksadana syariah untuk memahami karakteristik investor. Data mengenai 

pengaruh pengetahuan, motivasi, dan pendapatan dapat digunakan sebagai 

dasar dalam menyusun strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran, 

meningkatkan edukasi pasar, serta mengembangkan produk yang sesuai 

dengan profil risiko dan harapan pendapatan calon investor. 



 
 

17 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Kerangka Teori 

2.1. Behavioral Finance  

Behavioral finance merupakan cabang dari ilmu keuangan yang mengkaji 

bagaimana aspek psikologis memengaruhi perilaku individu dalam mengambil 

keputusan keuangan, khususnya dalam konteks investasi. Teori ini muncul sebagai 

kritik terhadap asumsi rasionalitas dalam teori keuangan tradisional seperti Efficient 

Market Hypothesis (EMH) yang menganggap bahwa pasar selalu efisien dan pelaku 

pasar selalu rasional dalam memproses informasi. Namun pada kenyataannya 

banyak keputusan investasi justru dipengaruhi oleh factor-faktor emosional, sosial 

dan kognitif yang menyebabkan penyimpangan dari perilaku rasional (Ricciardi & 

Simon, 2000).  

Landasan utama dari behavioral finance didasarkan pada penelitian 

psikologi kognitif, oleh Kahneman & Tversky (1979) melalui Prospect Theory. 

Teori ini menyatakan bahwa individu dalam mengambil keputusan keuangan tidak 

hanya mempertimbangkan hasil akhir secara objektif, tetapi juga 

mempertimbangkan kerugian dan keuntungan secara subjektif, dimana kerugian 

memberikan dampak psikologis yang lebih besar dibandingkan keuntungan dalam 

jumlah yang sama. Selain itu, individu sering menggunakan heuristic atau aturan 

praktis dalam pengambilan keputusan, seperti anchoring, availability dan 
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representativeness yang memicu bias sistematis. Dalam konteks pasar keuangan 

hal ini tercermin dalam berbagai bias seperti overconfidence (keyakinan berlebih 

atas kemampuan atau informasi sendiri), herding (ikut-ikutan keputusan 

mayoritas/motivasi sosial), loss aversion (takut mengalami kerugian), anchoring 

(terpengaruh informasi awal saat membuat keputusan), mental accounting 

(pendapatan terpisah untuk investasi) yang semuanya dapat memengaruhi perilaku 

investasi (Barberis & Thaler, 2003). 

Behavioral finance menjadi grand theory yang tepat dan relevan untuk 

penelitian ini karena memberikan kerangka teoritis dalam memahami pengambilan 

keputusan investasi oleh masyarakat usia produktif yang tumbuh ditengah teknologi 

digital dan informasi instan, sangat mungkin mengalami overconfidence, herding, 

loss aversion, anchoring, dan mental accounting relevan secara teoritis tetapi juga 

aplikatif dalam menjelaskan dinamika keputusan investasi. 

1. Overconfidence adalah bentuk bias kognitif ketika seorang investor 

menempatkan penekanan lebih besar pada pengetahuan, intuisi, atau 

strateginya daripada yang dijamin oleh data yang tersedia atau hasil dimasa 

lalu. Menurut Rahahleh (2024) overconfidence bias muncul dalam berbagai 

bentuk, seperti kepercayaan diri yang berlebihan, estimasi imbal hasil yang 

optimis, perdagangan yang berlebihan, dan portofolio yang terkonsentrasi. 

Bias ini terjadi ketika investor memiliki keyakinan yang berlebihan tentang 

kemampuan investor untuk memprediksi hasil investasi atau 

menginterpretasikan informasi. Investor sering kali menunjukkan 

overconfidence, di mana mereka merasa memiliki pengetahuan 
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perdagangan yang lebih luas daripada yang sebenarnya, terutama karena 

keberhasilan sebelumnya (Karki et al., 2024). 

2. bias terjadi ketika investor melebih-lebihkan kemampuan prediksi atau 

pengetahuan mereka, sering dipicu oleh kesuksesan masa lalu, sehingga 

meningkatkan perdagangan berlebih dan risiko portofolio terkonsentrasi. 

Bias ini mendorong asumsi optimis yang mengabaikan data objektif, 

menyebabkan kerugian finansial. 

3. Herding bias mencerminkan kecenderungan investor mengikuti keputusan 

mayoritas ("follow the leader") karena ketidakpastian, meningkatkan 

volatilitas pasar tanpa analisis independen. Fenomena ini mirip domba 

bergerombol, di mana investor mengabaikan logika demi penerimaan 

kelompok. 

4. Loss aversion bias membuat investor lebih menghindari kerugian daripada 

mengejar keuntungan, dengan dampak emosional kerugian dua kali lipat 

keuntungan setara, sehingga cenderung konservatif. 

5. Anchoring bias melibatkan ketergantungan berlebih pada informasi awal 

(seperti harga pembelian) sebagai patokan, mengabaikan data baru yang 

relevan. Investor sering mempertahankan pandangan awal meski bukti 

bertentangan, menghambat penyesuaian portofolio. 

6. Mental Accounting (pembagian mental dana berdasarkan sumber) dalam 

konsep mental accounting diasumsikan bahwa manusia menata uangnya 

kedalam kelompok-kelompok (account) tertentu berdasarkan tujuan 

pemanfaatan atau kegunaan uang tersebut. Misal untuk cadangan pensiun, 



20 

 

 
 

untuk membiayai kuliah anak di perguruan tinggi kelak dan untuk 

menikmati kemewahan tertentu di hari tua. Pengalokasian fungsi yang 

berbeda pada setiap rekening, seringkali menyebabkan dampak tidak selaras 

pada keputusan keuangan yang diambil (baik dalam hal pembelanjaan 

maupun tabungan) 

2.2. Theory of Planned Behavior (TPB) 

Theory of Planned Behavior merupakan teori yang menjelaskan tentang perilaku 

manusia. Teori ini menyatakan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh suatu intensi 

yang merupakan fungsi dari tiga faktor utama, yaitu sikap terhadap perilaku, norma 

subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Intensi ini mampu memprediksi perilaku 

seseorang dengan sangat baik serta merepresentasikan kesiapan individu dalam bertindak. 

Menurut Theory of Planned Behavior yang dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen, 

perilaku manusia dipengaruhi oleh kehendak, niat, atau minat. Dalam konteks teori sikap 

ini, terdapat dorongan untuk bertindak karena adanya keinginan spesifik untuk berperilaku. 

Niat berperilaku dalam minat investasi, misalnya, menunjukkan bahwa seseorang yang 

memiliki niat kuat untuk berinvestasi cenderung melakukan tindakan yang mendukung 

pencapaian tujuan tersebut, seperti antusias dalam mengikuti pelatihan dan seminar tentang 

investasi, menerima dengan baik penawaran investasi, dan akhirnya melakukan investasi. 

Dalam penelitian ini, Theory of Planned Behavior digunakan untuk menganalisis 

minat Masyarakat kota Pekanbaru dalam berinvestasi. Teori ini menyatakan bahwa sikap 

merupakan jumlah perasaan yang dirasakan seseorang dalam menerima atau menolak suatu 

objek atau perilaku. Sikap dapat diukur dengan prosedur kutub, seperti menerima atau 

menolak, baik atau buruk. Seseorang yang memiliki pengetahuan yang baik tentang 

investasi cenderung lebih siap untuk berinvestasi di pasar modal. Sikap positif ini 
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berpengaruh terhadap niat untuk berinvestasi, sehingga semakin tinggi sikap positif 

seseorang, semakin kuat niatnya untuk berinvestasi. 

Norma subjektif didefinisikan sebagai persepsi seseorang terhadap kepercayaan 

orang lain yang mempengaruhi niat untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku. 

Norma subjektif cenderung lebih mengarah pada lingkungan sekitar yang membentuk 

nilai-nilai seseorang. Lingkungan memiliki peran penting dalam pengambilan keputusan 

individu. Sebagai contoh, seseorang yang berada dalam lingkungan yang mendukung 

investasi cenderung lebih termotivasi untuk berinvestasi karena adanya dorongan dari 

orang-orang di sekitarnya. 

Kontrol perilaku yang dirasakan juga dapat mempengaruhi minat seseorang dalam 

berinvestasi. Sebagai contoh, seseorang yang memiliki manajemen keuangan yang baik 

serta mampu mengelola keuangannya secara efisien akan cenderung menghindari perilaku 

konsumtif dan lebih memilih untuk menggunakan uangnya dalam hal-hal yang bermanfaat. 

Misalnya, seseorang lebih memilih menabung atau berinvestasi untuk menghindari dampak 

inflasi serta mempersiapkan masa depan dibandingkan menghabiskan uang untuk 

keperluan yang tidak produktif. Dapat disimpulkan bahwa seseorang yang memiliki minat 

berinvestasi akan melakukan tindakan-tindakan yang mendukung tercapainya keinginan 

tersebut. Contohnya, dengan mengikuti pelatihan dan seminar investasi, menerima dengan 

baik penawaran investasi, dan akhirnya melakukan investasi secara nyata. 

2.3. Perilaku Keuangan  

Perilaku keuangan terkait investasi syariah melibatkan cara individu atau 

organisasi membuat keputusan investasi dengan mempertimbangkan prinsip-

prinsip syariah, serta bagaimana keputusan tersebut dipengaruhi oleh faktor 

psikologis, sosial, dan ekonomi. Dalam hal ini, penilaian terhadap keputusan 

investasi tidak hanya didasarkan pada aspek finansial, tetapi juga pada kepatuhan 
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terhadap hukum syariah, seperti larangan terhadap riba (bunga), gharar 

(ketidakpastian), dan hal-hal yang haram (tidak diperbolehkan). Selain itu, perilaku 

keuangan mencakup kemampuan individu dalam mengelola sumber daya keuangan 

sehari-hari melalui kegiatan seperti penganggaran, perencanaan, pengelolaan, 

pengendalian, eksplorasi, dan penyimpanan. Ketika seseorang mengelola dan 

menggunakan keuangannya untuk keputusan sehari-hari, perencanaan masa depan, 

dan kegiatan ekonomi, mereka menunjukkan perilaku keuangan yang bertujuan 

untuk mencapai stabilitas finansial sambil tetap mematuhi prinsip-prinsip syariah. 

 

2.4. Investasi 

 Investasi didefinisikan sebagai proses pertukaran uang dengan berbagai 

bentuk kekayaan lain, seperti saham atau properti, yang diharapkan dapat disimpan 

untuk periode tertentu agar menghasilkan keuntungan.  

 Investasi merupakan komitmen terhadap sejumlah dana atau sumber daya 

lainnya yang dilakukan pada saat ini dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan 

di masa depan. Seorang investor membeli saham saat ini dengan harapan dapat 

memperoleh keuntungan dari kenaikan harga saham atau dividen di masa 

mendatang, sebagai kompensasi atas waktu dan risiko yang terkait dengan investasi 

tersebut. 

 Secara umum, investasi dibagi menjadi dua jenis, yaitu investasi pada aset 

finansial yang dilakukan di pasar uang, seperti sertifikat deposito, commercial 

paper, Surat Berharga Pasar Uang (SBPU), dan lain-lain. Selain itu, investasi juga 

dapat dilakukan di pasar modal, yang meliputi saham, obligasi, warrant, opsi, dan 

sebagainya. Sementara itu, investasi pada aset riil dapat dilakukan dengan membeli 
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aset produktif, mendirikan pabrik, membuka tambang, membangun perkebunan, 

dan bentuk investasi lainnya (Huda, 2007).   

 

2.5. Investasi Syariah 

Menurut Huda, investasi merupakan salah satu ajaran dari konsep Islam 

yang memenuhi proses tadrij dan trichotomy pengetahuan tersebut. Hal tersebut 

dapat dibuktikan bahwa konsep investasi selain sebagai pengetahuan juga 

bernuansa spiritual karena menggunakan norma syariah, sekaligus merupakan 

hakikat dari sebuah ilmu dan akal, oleh karenanya investasi sangat dianjurkan bagi 

setiap muslim (Huda, 2007).  Hal tersebut dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-Hasyr 

ayat 18 sebagai berikut: 

َ  خَبِيْر   ۢ بمَِا 
َه  انِ   اّللٰ

ا قدَ مَتْ  لغَِد    وَات قوُا اّللٰ َ  وَلْتنَْظرُْ  نفَْس   م 
 يٰٰٓايَُّهاَ ال ذِيْنَ  اٰمَنوُا ات قوُا اّللٰ

۝١٨ تعَْمَلوُْنَ   

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 

(akhirat) dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan. 

Makna dalam ayat tersebut adalah: “Salah satu sifat orang munafik adalah 

menyatakan beriman kepada Allah dan rasul-Nya secara lisan, padahal mereka 

bukan orang beriman, sehingga nasib mereka di akhirat kekal di dalam neraka. Pada 

ayat ini Allah mengingatkan orang beriman agar benar-benar bertakwa kepada 

Allah dan memperhatikan hari esok, akhirat. Wahai orang-orang yang beriman! 

kapan dan di mana saja kamu berada bertakwalah kepada Allah dengan sungguh-
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sungguh melakukan semua perintah Allah dan menjauhi semua larangan-Nya; dan 

hendaklah setiap orang siapa pun dia memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok, yakni untuk hidup sesudah mati, di akhirat dengan berbuat 

kebaikan atas dasar iman, ditopang dengan ilmu dan hati yang ikhlas semata-mata 

mengharap rida Allah, sebab hidup di dunia ini sementara, sedangkan hidup di 

akhirat itu abadi; dan bertakwalah kepada Allah dengan menjaga hubungan baik 

dengan Allah, manusia dan alam. Sungguh, Allah mahateliti sekecil apa pun juga 

terhadap apa yang kamu kerjakan sehingga semua yang kamu lakukan berada dalam 

pengetahuan Allah. Allah mengingatkan orang berimaan dengan berfirman, 'dan 

janganlah kamu, wahai orang-orang beriman seperti orang-orang yang lupa kepada 

Allah, tidak menyadari bahwa Allah senantiasa mengawasi manusia dalam 

kehidupan ini sehingga Allah menjadikan mereka, karena pola hidup mereka yang 

hanya mencari kepuasaan, kelezatan, dan kenikmatan duniawi tanpa 

mempertimbangkan kebutuhan hidup sesudah mati, manusia yang lupa akan diri 

sendiri, yakni manusia yang tercabut dari akar kemanusiaannya. Mereka itulah, 

manusia yang lupa kepada Allah dan lupa kepada diri sendiri adalah orang-orang 

fasik, yaitu orang-orang yang bergelimang dosa dan perbuatan keji (Surat Al-Hasyr 

Ayat 18, Kementrian Agama RI) 

Selain itu, larangan Allah SWT, bagi seluruh hamba untuk memakan harta 

sesama secara batil dan perintah untuk melakukan aktivitas perniagaan yang 

didasari dengan rasa saling ridha di antara para pihak terlibat, sesuai dengan firman 

Allah dalam surat an-Nisaa’ ayat 29: 
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ٰٓايَُّهَا مَنوُْا الَّذِيْنََ ي  ا لََ ا  َٰٓ بِالْبَاطِلَِ بيَْنَكُمَْ امَْوَالكَُمَْ تَأكُْلوُْٰٓ نْكُمَْ  تَرَاضَ  عَنَْ تِجَارَة َ تكَُوْنََ انََْ الَِّ ا وَلََ مِّ ََ نََّاَِ انَْفسَُكُمَْ  تَقْتلُوُْٰٓ
 اّلل 

ا بكُِمَْ كَانََ  ۝٢٩ رَحِيْم 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas 

dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 

 

Ada beberapa prinsip dasar dalam transaksi keuangan syariah yang 

diungkapkan oleh Pontjowinoto dalam Huda yaitu sebagai berikut (Huda, 2007): 

a. Transaksi harus dilakukan dengan harta yang memberikan manfaat dan 

menghindari transaksi yang zalim. Setiap transaksi yang menguntungkan 

harus dilakukan dengan sistem bagi hasil. 

b. Uang merupakan alat tukar dan bukan komoditas perdagangan, yang 

fungsinya adalah sebagai medium pertukaran nilai yang menggambarkan 

daya beli barang atau harta. Keuntungan atau manfaat yang diperoleh 

bergantung pada penggunaan barang atau harta yang dibeli dengan uang 

tersebut. 

c. Setiap transaksi harus dilakukan secara transparan, tanpa menimbulkan 

kerugian atau penipuan kepada salah satu pihak, baik secara sengaja 

maupun tidak sengaja. 

d. Risiko yang mungkin timbul harus dikelola dengan baik agar tidak 

menyebabkan kerugian besar atau melebihi kemampuan untuk 

menanggungnya. 

e. Dalam Islam, setiap transaksi yang mengharapkan hasil harus siap 

menanggung risiko yang terkait. 
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f. Manajemen yang diterapkan harus berbasis pada prinsip-prinsip Islami, 

yang bebas dari spekulasi, menghormati hak asasi manusia, dan menjaga 

kelestarian lingkungan. 

Islam sebagai sistem kehidupan (nidham al hayat) mengatur setiap aspek 

kehidupan umat manusia, menawarkan berbagai cara dan pedoman untuk menjalani 

hidup sesuai dengan norma dan peraturan yang ditetapkan oleh Allah SWT. Dalam 

hal berinvestasi, Allah SWT dan Rasul-Nya memberikan petunjuk dan pedoman 

yang seharusnya diikuti oleh setiap Muslim yang beriman. Beberapa pedoman 

tersebut antara lain (Huda, 2007): 

a. Terbebas dari Unsur Riba 

Secara umum, riba dibagi menjadi dua jenis, yaitu riba utang-piutang dan 

riba jual beli. Riba utang-piutang terbagi lagi menjadi riba qardh dan riba 

jahiliyah, sementara riba jual beli terdiri dari riba fadhl dan riba nasi’ah. Barang-

barang yang termasuk dalam kategori ribawi, menurut mayoritas ulama, ada 

enam jenis, yaitu emas, perak, garam, tepung, gandum, dan kurma (barang 

makanan pokok). Uang dikategorikan seperti emas dan perak, sedangkan bahan 

makanan pokok lainnya tergantung pada kebutuhan masing-masing negara. 

b. Terbebas dari Unsur Gharar 

Gharar, secara etimologis, berarti kekhawatiran atau risiko, yang mencakup 

potensi kerugian atau kebinasaan. Gharar juga mencakup ketidakpastian dalam 

transaksi, yaitu jual beli yang tidak jelas antara dua pihak atau yang objeknya 

tidak pasti dapat diserahkan (Huda, 2007). 

c. Terhindar dari Unsur Judi (Maysir) 
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Maysir, yang berarti mudah, merujuk pada kegiatan yang memudahkan 

seseorang dalam meraih sesuatu, namun sering kali bertentangan dengan nilai-

nilai dan aturan syariah. Dalam Al-Mu’jam al-Wasith, kata maysir disamakan 

dengan qimar, yang berarti segala bentuk permainan yang melibatkan 

pertaruhan atau judi. 

d. Terhindar dari Unsur Haram 

Investasi yang dilakukan oleh seorang investor Muslim harus bebas dari 

unsur yang haram. Hal ini merujuk pada segala hal yang dilarang oleh Allah 

SWT dan Rasul-Nya SAW dalam al-Qur’an dan Hadis. Secara etimologi, kata 

haram berarti sesuatu yang dilarang untuk dilakukan (Huda, 2007). 

e. Terhindar dari Unsur Syubhat 

Kata syubhat berasal dari kata yang berarti mirip, serupa, atau bercampur. 

Dalam konteks syariah, syubhat diartikan sebagai sesuatu yang tercampur 

antara halal dan haram, di mana tidak dapat dipastikan apakah itu halal atau 

haram, serta apakah itu hak atau batil. 

 

2.6. Pengetahuan Investasi 

Pengetahuan adalah bagian esensial dari eksistensi manusia, karena 

pengetahuan merupakan buah dan aktivitas berfikir yang dilakukan oleh manusia. 

Investasi menurut Pratama dan Manurung, investasi adalah keputusan menunda 

konsumsi sumber daya atau bagian dari penghasilan saat ini demi meningkatkan 

kemampuan menambah/menciptakan nilai hidup (Penghasilan dan atau kekayaan) 

di masa mendatang (Pratama & Manurung, 2008). Pengetahuan investasi adalah 
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suatu informasi mengenai bagaimana cara menggunakan sebagian dana atau 

sumber daya yang dimiliki untuk mendapatkan keuntungan di masa mendatang 

(Ardila & Burrohman, 2021). 

Konsep ini dijelaskan melalui dua komponen utama: pengambilan 

keputusan dan investasi. Pertama, penting untuk membedakan antara konsep 

pengambilan keputusan dan pilihan. Keputusan adalah pemilihan atau disposisi 

yang harus dibuat setelah evaluasi menyeluruh terhadap beberapa alternatif. 

Investasi mengacu pada tindakan mengalokasikan sumber daya (seperti waktu, 

uang, dan energi) di masa sekarang, dengan tujuan memperoleh sumber daya yang 

lebih besar atau lebih baik di masa depan (Li et al., 2020).  

Theory of planned behavior, Menurut Ajzen, mengindikasi bahwa manusia 

dalam melakukan tindakan mereka dengan pertimbangan yang rasional dan logis, 

serta mempertimbangkan konsekuensi yang mungkin timbul sebelum 

melaksanakan kegiatan tersebut. Faktor- faktor seseorang mengidentifikasi melalui 

pengetahuan yang dimiliknya, pengamatan terhadap orang lain yang diketahui 

orang tersebut, dan berbagai faktor yang mempengaruhi perasaan individu terhadap 

kesulitan. Selain itu, Faktor yang mempengaruhi perilaku investasi, termasuk 

skenario yang kompleks, strategi investasi, dan yang terpenting, informasi yang 

dibutuhkan oleh investor untuk tujuan investasi. Investor yang memiliki 

penguasaan informasi pasar yang kuat memiliki keunggulan kompetitif 

dibandingkan yang lain. karena ketajaman investasi mereka lebih mungkin 

menghasilkan keuntungan. Semakin seseorang merasa jumlah faktor dan 

penghalang yang lebih besar saat melakukan tindakan tertentu, lebih banyak kontrol 



29 

 

 
 

yang mereka miliki atas tindakan tersebut, dan sebaliknya dalam pengetahuan 

investasi. Pengetahuan investasi juga sangat penting untuk meminimalisir kerugian 

dan penipuan ketika berinvestasi di pasar modal, dan untuk mendapatkan 

keuntungan yang maksimal dari investasi, pengetahuan investasi juga mutlak 

diperlukan. 

Kusmawati (2011) Indikator yang digunakan untuk mengukur pengetahuan 

investasi menurut Kusmawati yaitu: 

1) Mengetahui instrument investasi pasar modal dan pengetahuan umum 

tentang investasi pasar modal lainnya, seperti lembaga penunjang pasar 

modal, diversifikasi portofolio, jumlah modal yang diperlukan. 

Seseorang perlu mengetahui instrument investasi sebelum melakukan 

investasi, dan menilai dirinya sendiri seberapa jauh pengetahuan instrument 

yang mereka miliki untuk dijadikan bekal berinvestasi.  

2) Mengetahui tujuan investasi. 

Seseorang perlu mengetahui tujuan dasar dari kegiatan berinvestasi, dan 

kemudian menilai dirinya sendiri mengenai seberapa jauh pengetahuan 

tujuan investasi yang dimilikinya. 

3)  Mengetahui tentang resiko investasi, yaitu pengetahuan seseorang 

mengenai resiko-resiko yang didapat saat berinvestasi di pasar modal, 

sumber-sumber resiko, resiko yang melekat pada instrument pasar modal, 

dan perhitungan resiko investasi di pasar modal. 
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Seseorang sebatas mengetahui apa itu resiko investasi dan menilai dirinya 

sendiri seberapa jauh resiko investasi yang mereka pahami untuk dijadikan 

bekal investasi. 

4) Mengetahui tentang tingkat pengembalian atau return investasi yaitu, 

pengetahuan seseorang mengenai sumber-sumber tingkat pengembalian 

yang didapat saat berinvestasi, return yang melekat pada instrument pasar 

modal dan perhitungan return yang diharapkan.  

Seseorang memahami bahwa sebelum melakukan investasi diperlukan 

pengetahuan dasar mengenai return investasi, dan menilai dirinya sendiri 

seberapa jauh pengetahuan return investasi yang dimiliki untuk dijadikan 

bekal investasi.  

5) Mengetahui hubungan resiko dan tingkat pengembalian (return) yaitu, 

pengetahuan seseorang mengenai hubungan antara resiko dan tingkat 

pengembalian (return) yang didapat saat berinvestasi di pasar modal.    

 

2.7. Motivasi 

Motivasi adalah suatu keadaan dalam diri seseorang yang mendorong 

keinginan invidu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai 

tujuan (Handoko, 2001). Abraham Maslow mengungkapkan, Motivasi adalah 

proses yang menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan seorang individu untuk 

mencapai tujuannya. Tiga elemen utama dalam defenisi disini adalah intensitas, 

arah, dan ketekunan. Teori motivasi yang paling terkenal adalah teori hierarki 

kebutuhan Abraham Maslow. Ia membuat hipotesis bahwa dalam diri manusia 
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terdapat hierarki dari lima kebutuhan. Dasar teori kebutuhan Maslow Adalah 

sebagai berikut: 

1. Manusia adalah mahluk sosial yang berkeinginan, ia selalu menginginkan lebih 

banyak. Keinginan ini terus menerus dan baru berhenti jika akhir hayatnya tiba. 

2. Suatu kebutuhan yang telah dipuaskan tidak menjadi alat motivasi bagi 

pelakunya. Hanya kebutuhan yang belum terpenuhi yang menjadi alat 

motivasi. 

3. Kebutuhan manusia itu bertingkat-tingkat (hierarchy). Kebutuhan-kebutuhan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Kebutuhan fisiologi (physiological needs) 

2) Kebutuhan rasa aman dan keselamatan (safety and security needs) 

3) Kebutuhan social (social needs) 

4) Kebutuhan penghargaan (esteem or status needs) 

5) Kebutuhan aktualisasi diri (self actualization needs) 

Maslow memisahkan lima kebutuhan ke dalam beberapa tingkatan. Kebutuhan 

fisiologis dan rasa aman dideskripsikan sebagai kebutuhan tingkat bawah 

(substansial), sedangkan kebutuhan sosial, penghargaan, dan aktualisasi diri 

sebagai kebutuhan tingkat atas. Perbedaan antara kedua Tingkat tersebut adalah 

pemikiran bahwa kebutuhan tingkat atas dipenuhi secara internal sementara 

kebutuhan Tingkat rendah secara dominan dipenuhi oleh eksternal. 

Ketika kebutuhan tingkat rendah (fisiologis dan rasa aman) terpenuhi maka 

kebutuhan berikutnya (hirarki atau level berikutnya) akan menjadi dominan. 

Umumnya setiap individu sudah merasa tercukupi penuh akan kebutuhan pokok 
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tersebut. Kemana kita akan berinvestasi? Pertanyaan seperti ini sering kali muncul 

saat kebutuhan dasar kita sudah terpenuhi dan dikaruniai rejeki lebih. Pada kondisi 

semacam itu, kita mulai mencari informasi wadah apa saja yang bisa digunakan 

untuk mengembang biakkan kelebihan uang tersebut (Hidayat, 2010). 

Dari pengertian diatas dapat dilihat bahwa pendapat dari para ahli mempunyai 

inti yang sama yaitu bagaimana caranya memberikan dorongan kepada individu 

agar mau bertindak (bekerja) sesuai dengan apa yang diharapkan. Dalam hal ini 

bagaimana caranya memberi dorongan kepada masyarakat mau menunjukkan 

minatnya terhadap investasi yang terdapat di pasar modal. Jadi motivasi adalah 

suatu perangsang atau pendorong yang terdapat pada diri seseorang untuk 

meningkatkan semangat dan keghairahan kerja dan kedisipilinan sehingga mereka 

mau melakukan tindakan-tindakan untuk mencapai tujuan tertentu (Malayu, 2005). 

Yang menjadi variabel independen dalam penelitian ini adalah motivasi. 

Motivasi merupakan suatu pembentukan perilaku yang ditandai oleh bentuk bentuk 

aktivitas atau kegiatan melalui proses psikologis, baik yang berpengaruh oleh faktor 

intrinsik dan ekstrinsik yang dapat mengarahkannya dalam mencapai apa yang 

diinginkannya yaitu tujuan (Cantika, 2005). 

Adapun Dimensi (Tingkatan Maslow) yaitu sebagai berikut:  

1) Motivasi pemenuhan kebutuhan sosial. Tingkat hierarki maslow yang 

ketiga ini meliputi kasih sayang, pemilikan, dan penerimaan. 

2) Motivasi pemenuhan penghargaan diri. Jika kebutuhan sosial sedikit 

banyaknya terpenuhi, tingkat hierarki maslow yang ke empat menjadi 

berlaku. Tingkat ini berhubungan dengan kebutuhan akan kepentingan 
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diri sendiri. Kebutuhan ini dapat berorientasi ke dalam maupun ke luar 

diri atau kedua-duanya. Kebutuhan ego yang terarah ke dalam diri, 

mencerminkan kebutuhan individu akan penerimaan diri, harga diri, 

kesuksesan, kemandirian, kepuasaan pribadi atas pekerjaan yang 

dilakukan. Dan kebutuhan ego yang terarah ke luar, mencerminkan 

kebutuhan individu ingin mendapatkan pengakuan dari orang lain. 

3) Motivasi pemenuhan aktualisasi diri Setelah kebutuhan ke empat 

terpenuhi maka menurut maslow ia akan berusaha untuk masuk ke level 

tertinggi yaitu aktualisasi diri berupa keberhasilan, posisi yang cocok 

dalam pekerjaan. 

Motivasi dapat diartikan sebagai penentuan intensitas dan arah tujuan yang 

berasal dari dorongan yang diberikan lewat ketekunan dalam mencapai keinginan, 

juga didukung oleh kemauan, aspek psikologis, dan pendidikan yang dilangsungkan 

oleh beragam pihak (Kusmawati, 2011). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), motivasi adalah dorongan yang muncul dalam diri seseorang, baik secara 

sadar maupun tidak sadar, untuk melangsungkan suatu tindakan dengan tujuan 

tertentu. Motivasi ini dapat memicu individu atau kelompok terdorong untuk 

bertindak demi mencapai tujuan yang diinginkan atau untuk mendapatkan kepuasan 

dari tindakan tersebut.  

Motivasi investasi syariah adalah dorongan internal dan eksternal pada diri 

individu yang mempengaruhi keputusan untuk menanamkan dana pada instrumen 

investasi yang sesuai prinsip syariah, baik karena kepatuhan terhadap prinsip 
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syariah, orientasi keuntungan finansial, maupun pengaruh sosial dan psikologis. 

(Huda & Nasution, 2014)  

2.8. Pendapatan 

 Penghasilan didefinisikan dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) Ikatan Akuntan Indonesia No. 23, sebagai "arus masuk bruto manfaat 

ekonomi yang timbul dari operasi normal entitas selama suatu periode jika arus 

masuk tersebut mengakibatkan peningkatan dalam ekuitas yang tidak berasal dari 

kontribusi investor." (Ikatan Akuntan Indonesia, 2018). 

Pendapatan merupakan hasil yang diterima berdasar dari jenis pekerjaan, 

prestasi, dan jangka waktu bekerja dalam suatu periode tertentu. Pendapatan 

menurut ilmu ekonomi adalah suatu nilai maksimal yang bisa dikonsumsi individu 

dalam periode tertentu. Menurut Sukirno pendapatan merupakan suatu jumlah 

penghasilan yang diterima individu yang disebabkan oleh pekerjaannya, kinerjanya 

dalam periode tertentu. Dapat disimpulkan bahwa pendapatan merupakan sejumlah 

uang yang diterima oleh seseorang atas hasil dari pekerjaannya. 

Sudut pandang pendapatan menurut Ilmu Akutansi: 

a. Konsep Pendapatan yang memusatkan pada arus masuk (inflow) aktiva 

sebagai hasil dari kegiatan operasi perusahaan. Pendekatan ini menganggap 

pendapatan sebagai inflow of net asset. 

b. Konsep Pendapatan yang memusatkan perhatian kepada penciptaan barang 

dan jasa serta penyaluran konsumen atau produsen lainnya, jadi pendekatan 

ini menganggap pendapatan sebagai outflow of good and services. 

Klasifikasi pendapatan menurut Badan Pusat Statistik (BPS) diantaranya: 
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a. Pendapatan berupa uang, adalah penerimaan dalam bentuk uang yang 

berasal dari balas jasa. 

b. Pendapatan berupa barang, adalah penerimaan dalam bentuk barang atau 

jasa. Barang atau jasa yang didapat disamakan dengan harga pasar tetapi 

tidak dilakukan dengan transaksi uang oleh penikmat barang atau jasa 

tersebut. 

c. Penerimaan yang bukan merupakan pendapatan, adalah penerimaan dalam 

bentuk penjualan barang-barang yang dipakai, warisan, hadiah, pinjaman 

uang, dan sebagainya. 

d. Gaji dan upah, merupakan imbalan yang diperoleh setelah seseorang 

melakukan pekerjaan untuk orang lain yang diberikan dalam waktu satu 

hari, satu minggu ataupun satu bulan. 

e. Pendapatan dari usaha sendiri, yaitu penerimaan yang didapat dari hasil 

produksi usaha yang dimiliki seseorang atau anggota keluarga dan tenaga 

kerja dari anggota keluarga sendiri dengan tidak memperhitungkan biaya 

sewa kapital. 

f. Pendapatan dari usaha lain yaitu pendapatan yang didapat tanpa melakukan 

kerja dan pendapatan tersebut biasanya pendapatan sampingan misalnya 

pendapatan dari menyewakan rumah, pensiunan, bunga dari uang, dan 

sumbangan dari orang lain. 

Pendapatan adalah total penerimaan yang diperoleh seseorang sebagai imbalan 

atas tenaga, pikiran, maupun aset yang dimiliki dalam periode tertentu. Dalam 
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konteks investasi, pendapatan menentukan kapasitas seseorang untuk menyisihkan 

dana (Fahmi, 2015). Indikator Pendapatan: 

1) Rata-rata pendapatan bulanan. 

2) Persentase pendapatan yang dialokasikan untuk investasi. 

3) Kemampuan finansial/keterjangkauan produk investasi. 

2.9. Keputusan Investasi 

Keputusan investasi adalah proses yang dilakukan oleh individu atau 

kelompok dalam memilih dan menempatkan dana atau sumber daya pada instrumen 

investasi tertentu dengan tujuan memperoleh keuntungan di masa depan. Keputusan 

ini memerlukan analisis yang mendalam terhadap berbagai faktor yang dapat 

mempengaruhi pengembalian dan risiko yang mungkin terjadi. Berbagai jenis 

instrumen investasi, seperti saham, obligasi, properti, dan reksadana, sering kali 

menjadi pilihan utama bagi para investor. Pada umumnya, keputusan investasi 

dipengaruhi oleh dua aspek utama: imbal hasil yang diinginkan dan tingkat risiko 

yang dapat diterima oleh investor (Mishkin,2013). 

Keputusan investasi merupakan kebijakan yang diambil oleh individu untuk 

menempatkan sejumlah dana pada aset tertentu dengan harapan mendapatkan 

keuntungan di masa depan. Dalam konteks pasar modal, keputusan ini melibatkan 

pertimbangan matang antara tingkat pengembalian (return) dan risiko (risk) 

(Tandelilin, 2017: 15). Bagi masyarakat, keputusan ini tidak hanya didasarkan pada 

aspek rasionalitas ekonomi, tetapi juga dipengaruhi oleh ketersediaan informasi dan 

literasi keuangan yang dimiliki. Keputusan investasi merupakan proses pemilihan 

alternatif investasi yang dilakukan oleh individu atau investor berdasarkan 



37 

 

 
 

pertimbangan tertentu. Menurut Jogiyanto (2016), keputusan investasi dipengaruhi 

oleh informasi yang dimiliki investor, preferensi risiko, dan tujuan keuangan. 

Dalam konteks reksadana syariah, keputusan investasi tidak hanya didasarkan pada 

pertimbangan keuntungan dan risiko, tetapi juga kesesuaian dengan nilai-nilai 

agama. Oleh karena itu, faktor non-ekonomi seperti pemahaman syariah dan 

keyakinan religius turut memengaruhi keputusan investasi (Nafik, 2009). 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Investasi dalam berinvestasi 

pada reksadana syariah dipengaruhi oleh beberapa faktor : 

1. Pengetahuan Investasi: Pengetahuan investasi adalah pemahaman individu 

mengenai konsep dasar investasi, jenis-jenis instrumen investasi, tingkat 

risiko, serta potensi keuntungan. Menurut Lusardi dan Mitchell (2014), 

tingkat pengetahuan keuangan yang baik akan membantu individu dalam 

membuat keputusan investasi yang rasional dan tepat. Pengetahuan 

investasi yang memadai memungkinkan masyarakat memahami manfaat 

dan mekanisme reksadana syariah, sehingga meningkatkan kepercayaan 

dan minat untuk berinvestasi.  

Pengaruh Pengetahuan Investasi terhadap Keputusan Investasi : 

Pengetahuan investasi yang baik akan meningkatkan kemampuan individu 

dalam menganalisis risiko dan keuntungan, sehingga berdampak positif 

terhadap keputusan investasi reksadana syariah. 

2. Motivasi: Motivasi merupakan dorongan internal maupun eksternal yang 

menyebabkan seseorang melakukan suatu tindakan. Menurut Maslow 

(2010), motivasi berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan manusia, mulai 
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dari kebutuhan dasar hingga aktualisasi diri. Dalam konteks investasi, 

motivasi dapat berupa keinginan memperoleh keuntungan, keamanan 

finansial di masa depan, maupun dorongan religius. Motivasi yang kuat 

akan mendorong individu untuk mencari informasi dan akhirnya mengambil 

keputusan investasi reksadana syariah (Suryani, 2018). 

Pengaruh Motivasi terhadap Keputusan Investasi: Motivasi yang kuat, baik 

secara ekonomi maupun religius, mendorong individu untuk berinvestasi 

dan memilih instrumen yang sesuai dengan nilai yang dianut. 

3. Pendapatan: Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh 

individu dalam periode tertentu sebagai balas jasa atas faktor produksi yang 

dimilikinya. Menurut Sukirno (2016), tingkat pendapatan seseorang sangat 

memengaruhi kemampuan konsumsi dan investasi. Semakin tinggi 

pendapatan yang dimiliki, maka semakin besar pula kemampuan seseorang 

untuk menyisihkan dana untuk investasi. Oleh karena itu, pendapatan 

menjadi salah satu faktor penting dalam pengambilan keputusan investasi 

reksadana syariah (Wahyuni & Anwar, 2020). Pengaruh Pendapatan 

terhadap Keputusan Investasi: Pendapatan yang lebih tinggi memberikan 

keleluasaan finansial bagi individu untuk berinvestasi, termasuk pada 

reksadana syariah. 

 

Tandelilin menyatakan bahwa tujuan utama orang berinvestasi adalah untuk 

menghasilkan uang. Namun, tujuan investasi yang lebih luas adalah untuk 

meningkatkan kesejahteraan investor, yang dalam hal ini merujuk pada 

kesejahteraan moneter yang dapat diukur dengan menjumlahkan pendapatan saat 
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ini ditambah dengan nilai saat ini dari pendapatan di masa depan. Beberapa alasan 

umum orang berinvestasi adalah sebagai berikut (Tandelilin,2001): 

1. Untuk memperoleh kehidupan yang lebih baik di masa depan. Seseorang 

yang bijaksana akan berusaha meningkatkan taraf hidupnya atau setidaknya 

menjaga tingkat pendapatannya agar tetap stabil di masa depan. 

2. Mengurangi dampak inflasi. Dengan berinvestasi dalam saham perusahaan 

atau aset lainnya, seseorang dapat melindungi kekayaannya dari penurunan 

nilai akibat inflasi. 

3. Untuk menghemat pajak. Beberapa negara menawarkan fasilitas pajak bagi 

individu yang berinvestasi di sektor tertentu sebagai upaya untuk 

mendorong pertumbuhan investasi. 

Menurut Sharpe  dalam Huda terdapat beberapa tahapan dalam proses 

pengambilan keputusan investasi, antara lain (Sharpe,2007): 

1. Menentukan Kebijakan Investasi 

 Pada tahap ini, investor menentukan tujuan investasi mereka dan 

berapa banyak sumber daya yang dapat mereka alokasikan untuk investasi 

tersebut. Mengingat ada hubungan positif antara risiko dan return, penting 

bagi investor untuk tidak hanya mengejar keuntungan tetapi juga menyadari 

potensi risiko yang mungkin timbul. 

2. Analisis Sekuritas 

 Pada tahap ini, dilakukan penilaian terhadap sekuritas secara 

individual atau dalam kelompok. Tujuan dari analisis ini adalah untuk 

mengidentifikasi sekuritas yang dianggap salah harga (mispriced) atau 

memiliki nilai yang tidak tercermin dengan benar di pasar. 
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3. Pembentukan Portofolio 

Pembentukan portofolio mencakup pemilihan aset yang akan 

diinvestasikan dan menentukan proporsi alokasi investasi pada setiap aset 

tersebut. Diversifikasi, selektivitas, dan penentuan waktu menjadi hal 

penting dalam portofolio ini. 

4. Melakukan Revisi Portofolio 

Seiring berjalannya waktu, investor mungkin perlu menyesuaikan 

tujuan investasi mereka dengan kondisi pasar yang baru, dan memperbarui 

portofolio untuk mencapainya. Revisi ini bertujuan untuk menjaga 

portofolio agar tetap optimal sesuai dengan preferensi risiko dan return. 

5. Evaluasi Kinerja Portofolio 

Di tahap akhir, investor melakukan evaluasi terhadap kinerja 

portofolio mereka secara berkala, bukan hanya dari sisi return, tetapi juga 

dari sisi risiko yang dihadapi. Evaluasi ini membantu investor menentukan 

apakah portofolio mereka telah mencapai tujuan investasi yang diinginkan. 

Dalam konteks investasi reksadana syariah, keputusan investasi tidak hanya 

didasarkan pada faktor ekonomi seperti imbal hasil dan risiko, tetapi juga 

dipengaruhi oleh prinsip-prinsip syariah yang harus dipatuhi oleh para investor. 

Reksadana syariah, yang beroperasi sesuai dengan hukum Islam, memiliki 

karakteristik tertentu yang membedakannya dari reksadana konvensional, seperti 

larangan investasi pada instrumen yang mengandung riba, gharar (ketidakpastian), 

atau haram.  
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Keputusan dalam investasi syariah melibatkan proses pemilihan dan 

penentuan penempatan dana pada instrumen investasi yang sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah. Prinsip-prinsip ini mencakup larangan terhadap riba (bunga), gharar 

(ketidakpastian), dan maysir (perjudian), serta memastikan bahwa investasi tersebut 

halal dan memberikan dampak sosial yang positif. Selain itu, keputusan investasi 

juga harus mempertimbangkan aspek keberlanjutan dan kesejahteraan masyarakat 

secara keseluruhan, sehingga investasi yang dilakukan tidak hanya sesuai dengan 

syariah, tetapi juga memberikan kontribusi yang baik bagi komunitas. 

Cholidia (2017) mengatakan dari bias-bias ini, keputusan dalam perilaku 

keuangan seseorang dapat diukur sebagai berikut : 

a. Seseorang cenderung mengurangi tingkat penyesalan dan risiko dengan 

merencanakan keuangan untuk jangka panjang. 

b. Seseorang menyadari bahwa return investasi sangat penting untuk 

mengevaluasi kinerja, dengan semakin tinggi return, semakin besar potensi 

keuntungan, meskipun diikuti dengan risiko yang lebih besar. 

c. Jangka waktu sangat memengaruhi strategi investasi, risiko, dan return yang 

diharapkan. 

d. Emosi seperti bangga, bersalah, malu, takut, dan empati berperan dalam 

proses pengambilan keputusan, yang bisa memengaruhi apakah seseorang 

akan berinvestasi atau tidak. 

Keputusan berinvestasi adalah pilihan yang diambil oleh individu untuk 

menempatkan dana pada produk reksadana syariah setelah melalui proses 
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pertimbangan terhadap faktor pengetahuan investasi, motivasi pribadi, serta tingkat 

pendapatan yang dimiliki, Indikatornya yaitu (Tandelilin,2017): 

1) Frekuensi keputusan berinvestasi dalam instrumen reksadana 

syariah yang menunjukkan rutinitas investor. 

2) Aspek jumlah atau besaran alokasi dana yang diinvestasikan juga 

menjadi penentu sejauh mana komitmen seseorang dalam 

berinvestasi. 

3) Keputusan ini didasari oleh alasan pemilihan yang rasional, 

terutama mengenai preferensi terhadap prinsip syariah 

dibandingkan dengan reksadana konvensional yang tersedia di 

pasar modal.  

2.10. Reksadana Syariah 

Secara bahasa, dalam KBBI reksadana tersusun dari dua konsep yaitu reksa 

yang berarti jaga, penjaga atau pelihara dan konsep dana yang berarti (himpunan) 

uang. Dengan demikian secara bahasa, reksadana berarti kumpulan uang yang 

dipelihara (Andriani ,2020).  

Secara istilah, menurut Undang-Undang No 8 Tahun 1995 tentang pasar 

modal, reksadana adalah wadah yang digunakan untuk menghimpun dana dari 

masyarakat pemodal untuk selanjutnya di investasikan dalam portofolio efek oleh 

manajer investasi. Dari definisi di atas reksadana dapat dipahami sebagai suatu 

wadah untuk masyarakat dapat menginvestasikan dananya yang oleh pengurusnya 

yaitu manajer investasi, dana tersebut di investasikan ke portofolio efek. Portofolio 

efek adalah kumpulan (kombinasi) sekuritas surat berharga atau efek, atau 
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instrumen yang dikelola. Reksadana juga bisa diartikan dengan dana bersama yang 

dioperasikan oleh suatu perusahaan investasi yang mengumpulkan uang dari 

pemegang saham dan menginvestasikannya ke dalam saham, obligasi, opsi, 

komoditas, atau sekuritas pasar uang (Andriani ,2020). Reksadana berdasarkan jenis 

investasi: 

A Reksadana Pasar Uang Syariah: "Si Stabil untuk Dana Siaga" 

Jika memiliki dana yang kemungkinan akan dipakai dalam waktu dekat 

(kurang dari satu tahun) atau sekadar ingin mengamankan dana darurat, 

inilah pilihannya. Risiko produk ini sangat rendah karena manajer investasi 

hanya menempatkan uang Anda pada instrumen super aman seperti deposito 

syariah dan sukuk (obligasi syariah) jangka pendek. Nilainya sangat stabil, 

cenderung naik setiap hari tanpa fluktuasi yang tajam, menjadikannya 

alternatif yang jauh lebih menguntungkan daripada tabungan biasa. 

B Reksadana Pendapatan Tetap Syariah: "Si Tangguh untuk Rencana Jengah" 

(fixed income funds)   

Produk ini sangat cocok bagi masyarakat yang memiliki target keuangan 1 

hingga 3 tahun ke depan, seperti biaya menikah atau renovasi rumah. 

Setidaknya 80% dananya diinvestasikan ke dalam Sukuk (surat berharga 

syariah negara atau korporasi). Risikonya berada di level rendah hingga 

menengah, sedikit di atas pasar uang, namun menawarkan potensi 

keuntungan yang lebih tinggi karena imbal hasil dari kupon sukuk yang 

biasanya lebih besar dari bagi hasil deposito. 
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C Reksadana Campuran Syariah: "Si Penyeimbang yang Fleksibel" (balance 

fund). 

Bagi masyarakat yang ingin merasakan potensi keuntungan saham namun 

masih takut dengan risikonya yang besar, reksadana campuran adalah "jalan 

tengah". Untuk jangka waktu 3 hingga 5 tahun, produk ini 

mengombinasikan sukuk dan saham syariah dalam satu keranjang. Manajer 

investasi akan secara fleksibel memindahkan dana ke instrumen yang paling 

menguntungkan sesuai kondisi pasar. Ini menciptakan keseimbangan antara 

pertumbuhan aset dan perlindungan nilai. 

D Reksadana Saham Syariah: "Si Agresif untuk Masa Depan"  

Ini adalah instrumen untuk yang berjiwa petualang secara finansial dan 

memiliki target jangka panjang (di atas 5 tahun), seperti dana pendidikan 

anak atau dana pensiun. Dana Anda akan dikelola pada saham-saham yang 

masuk dalam Daftar Efek Syariah (DES) artinya perusahaan tersebut tidak 

bergerak di bidang judi, minuman keras, atau praktik riba. Meski memiliki 

risiko tinggi karena harga saham yang fluktuatif, dalam jangka panjang ia 

menawarkan potensi pertumbuhan kekayaan yang paling maksimal di 

antara jenis lainnya. 

 

 Berdasarkan strukturnya, reksadana merupakan perjanjian tiga pihak yang 

melibatkan wali amanat, pengelola dana, dan investor. Seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya, pengelola dana memiliki kewajiban untuk membuat portofolio yang 

akan ditawarkan kepada investor. Kemudian, manajer harus mempromosikan dana 
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tersebut, melayani investor dan bersiap untuk membeli kembali saham tersebut. Di 

sisi lain, jika manajer investasi ingin menawarkan sahamnya kepada investor, 

diperlukan wali amanat yang akan menjamin pendapatan yang diperoleh investor 

dan memastikan bahwa tujuan investasi akan dilakukan oleh manajer investasi juga. 

Dalam menerbitkan saham, pengelola dana tidak memegang aset tetapi dipegang 

oleh wali amanat (Fakhrunnas,2018). 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), reksadana syariah adalah wadah 

untuk menghimpun dana masyarakat yang dikelola oleh badan hukum yang 

bernama Manajer Investasi, untuk kemudian diinvestasikan ke dalam surat berharga 

seperti: saham, obligasi, dan instrument pasar uang yang sesuai dengan ketentuan 

dan prinsip syariah islam antara lain dengan portofolio dana di instrument keuangan 

syariah seperti saham dan sukuk. 

Menurut Fatwa DSN Nomor: 20/DSN-MUI/IX/2000 yang diterbitkan pada 

18 April 2000 mengenai Pedoman Pelaksanaan Investasi Reksadana Syariah, 

reksadana jenis ini diatur berdasarkan hukum Islam. Fatwa tersebut mendefinisikan 

reksadana syariah sebagai reksadana yang menjalankan operasionalnya sesuai 

dengan ketentuan yang ditetapkan oleh hukum Islam. Dalam hal ini, investor (yang 

juga dikenal sebagai rabb al-maal atau shahib al-mal) dan manajer investasi (agen 

investor) membuat kesepakatan bersama. Selain itu, manajer investasi bertindak 

sebagai wakil dari pemodal dalam hubungan dengan pihak-pihak yang 

memanfaatkan investasi. Prinsip-prinsip ini memastikan bahwa seluruh aktivitas 

investasi dalam reksadana syariah selalu sesuai dengan aturan dan etika yang 

ditetapkan dalam Islam. 
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Reksadana syariah merupakan suatu unit investasi yang dicetuskan oleh 

pengelola dana (fund manager). Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa reksadana 

syariah merupakan suatu wadah untuk menghimpun dana masyarakat yang 

memiliki modal dan berkeinginan untuk investasi yang sesuai dengan prinsip islam. 

Tujuan dari reksadana syariah yaitu memenuhi kebutuhan investor yang ingin 

mendapatkan pendapatan investasi dari sumber yang bersih dan bisa 

dipertanggungjawabkan agama yang berprinsip syariah. Akad yang digunakan 

dalam reksadana syariah: 

1) Akad wakalah. Akad wakalah merupakan penyerahan kekuasaan dari satu 

pihak kepada pihak lain dalam hal yang dapat diwakilkan. Pada reksadana 

syariah, akad Wakalah digunakan sebagai perjanjian antara pemodal dan 

Manajer Investasi. 

2) Akad mudharabah. Akad mudharabah merupakan penyerahan harta kepada 

pihak lain untuk dikelola dengan ketentuan bahwa keuntungan yang 

diperoleh akan dibagi untuk kedua belah pihak dengan syarat-syarat yang 

telah disepakati bersama, sedangkan kerugian ditanggung oleh shahib maal 

alias pemilik dana. 

Banyak masyarakat kini mengelola keuangan mereka secara online karena 

kemudahan yang ditawarkan. Aktivitas seperti menabung, melangsungkan 

transaksi jual beli, mengajukan pinjaman, hingga berinvestasi dapat dilangsungkan 

dengan lebih praktis. Pertumbuhan ekonomi digital saat ini memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan pasar modal Indonesia. Saat ini, perdagangan berbasis 

elektronik dan aplikasi (e-commerce) mengalami pertumbuhan yang sangat pesat.  
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Hal ini mencakup tren perkembangan layanan teknologi finansial (fintech) yang 

membuka akses bagi masyarakat yang ingin berinvestasi di pasar modal dengan 

lebih cepat dan mudah (Puspitasari, 2011).  

Di era digital saat ini, kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah 

memberikan implikasi yang besar terhadap beragam aspek kehidupan, termasuk 

dalam dunia investasi.  Kemajuan teknologi tidak hanya mempermudah akses 

informasi mengenai peluang investasi, tapi juga menciptakan platform yang 

inovatif dan efisien untuk melangsungkan transaksi. Munculnya beragam aplikasi 

dan situs web investasi memberikan kemudahan bagi investor, baik yang 

berpengalaman maupun pemula, untuk mengeksplorasi dan melangsungkan 

investasi dengan cepat dan aman.  Selain itu, teknologi memfasilitasi analisis data 

yang lebih tepat, membantu investor dalam membuat keputusan yang lebih baik 

berlandaskan informasi yang didapat secara real-time dan berbasis data. 

Masyarakat tidak perlu lagi datang ke kantor pusat manajer investasi. Masyarakat 

bisa membelinya melalui beberapa saluran berikut: 

1. Aplikasi APERD (Agen Penjual Efek Reksa Dana): Ini adalah cara paling 

populer. Platform seperti Bibit, Bareksa, Ajaib, Makmur, dan Tanamduit 

menyediakan ratusan produk dari berbagai Manajer Investasi dalam satu 

aplikasi. 

2. Mobile Banking: Hampir semua bank besar memiliki menu "Investasi" di 

aplikasinya. Contohnya: Byond by BSI, M2U (Maybank).  



48 

 

 
 

3. E-Commerce & Dompet Digital: Anda bisa membeli reksadana syariah di 

Tokopedia (bekerja sama dengan Bareksa) atau melalui fitur investasi di 

aplikasi DANA dan Shopee. 

 

Keunggulan Reksa Dana Syariah: 

1. Sesuai Prinsip Syariah: Investasi dilakukan hanya pada aset yang memenuhi 

prinsip Syariah, diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah dan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). 

2. Dikelola oleh Professional: Dikelola oleh Manager Investasi berpengalaman 

& mengerti tentang keuangan Syariah, sehingga investor tidak perlu 

menganalisa pasar secara fundamental dan teknikal. 

3. Diversifikasi Investasi: Eksposur terhadap berbagai instrumen syariah mulai 

dari saham unggulan hingga sukuk pilihan untuk mengoptimalkan potensi 

imbal hasil. 

4. Informasi Transparan: Nasabah dapat dengan mudah mengakses informasi 

portofolio, nilai investasi, dan kinerja produk investasi mereka secara real 

time melalui platform digital. 

5. Terjangkau & Potensi Imbal Hasil Optimal: Mulai investasi dari Rp100.000, 

yang memadukan prinsip keberkahan dan performa kompetitif, 

menjadikannya pilihan strategis dalam kerangka perencanaan kekayaan 

Anda. 

Produk Reksa Dana Syariah: 

1. Mandiri Pasar Uang Syariah (MPUS) 
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2. Mandiri Investasi Dana Syariah (MIDSYA) 

3. Mandiri Investa Syariah Berimbang (MISB) 

4. Mandiri Investa Atraktif Syariah (MITRAS) 

5. BNP Paribas Pesona Syaruag (BNPPS) 

6. Manulife Syariah Sukuk Indonesia (MSSI) 

7. Manulife Dana Kas Syariah (MDKS) 

8. Manulife Syariah Sektoral Amanah Kelas A (MSSA) 

9. Bahana Likuid Syariah (BLS) Kelas G 

10. Bahana MES Syariah Fund Kelas G (BMES-G) 

11. Bahana USD Nadhira Sukuk Kelas G (BUNS-G) 

12. Bahana ICon Syariah Kelas G (ICON-G) 

13. Trimegah Kas Syariah (TRKSYA) 

14. TRIM Syariah Berimbang (TSYAB) 

15. TRIM Syariah Saham (TSYAS) 

16. Sucorinvest Sharia Money Market Fund (SSMMF) 

17. Sucorinvest Sharia Equity Fund (SSEF) 

18. Sucorinvest Sharia Sukuk Fund (SSSF) 

19. Sucorinvest Syariah Proteksi 1 (SSP1) 

20. Batavia Dana Kas Syariah (BDKS) 

21. Batavia Dana Saham Syariah (BDSS) 

 

2.11. Landasan Hukum Reksadana Syariah 
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Pada saat ini telah berkembangnya Reksadana syariah Berdasarkan Fatwa 

DSN MUI No.80/DSN-MUI/III/2011 menjelaskan bahwasannya reksadana yang 

berjalan berdasarkan ketentuan dan prinsip syariah islam baik dalam kontrak 

syariah Dalam segala hal, reksa dana syariah berfungsi sesuai standar syariah Islam 

yang ketat. Kontrak syariah mengatur interaksi antara investor yang bertindak 

sebagai pemilik modal (sohibul mal) dan manajer investasi (wakil sohibul mal) 

yang bertindak sebagai agennya, serta antara manajer investasi dan pihak yang 

menggunakan dana investasi. Rencana investasi reksa dana syariah juga 

sepenuhnya berbasis syariah, mulai dari sistem pengelolaan, prosedur operasional, 

hingga pemilihan instrumen. Oleh karena itu, segala jenis spekulasi yang 

bertentangan dengan prinsip syariah dihindari oleh reksa dana syariah. Menurut 

prinsip bagi hasil Islam, pendapatan investasi didistribusikan secara adil tergantung 

pada persentase modal yang dimiliki oleh masing-masing peserta. 

Berdasarkan Kaidah Fiqih yang artinya “bermuamalah itu boleh asalkan tidak 

ada dalil yang mengharamkannya”, Allah SWT berfirman dalam Al-qur’an surah 

Al-Maidah ayat 1:  

ٰٓايَُّهاَ ا الَّذِيْنََ ي  مَنوُْٰٓ َ الْنَْعَامَِ بهَِيْمَةَُ لكَُمَْ احُِلَّتَْ باِلْعُقوُْدَِ  اوَْفوُْاَ ا   ىيتُْلَ  مَا الَِّ

يْدَِ مُحِلِّى غَيْرََ عَليَْكُمَْ ََ انََِّ حُرُم َ  وَانَْتمَُْ الصَّ
 ۝١ يرُِيْدَُ مَا يحَْكُمَُ اّلل 

 yâ ayyuhalladzîna âmanû aufû bil-‘uqûd, uḫillat lakum bahîmatul-an‘âmi 

illâ mâ yutlâ ‘alaikum ghaira muḫillish-shaidi wa antum ḫurum, innallâha 

yaḫkumu mâ yurîd. 

 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji! Dihalalkan 

bagimu hewan ternak, kecuali yang akan disebutkan kepadamu (keharamannya) 

dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang berihram (haji atau 
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umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai dengan yang Dia 

kehendaki. 

 

Yang artinya itu tentang adanya perintah dari allah SWT untuk memenuhi 

akad atau perjanjian baik itu sesama manusia ataupun kepada Allah SWT. 

B. Penelitian Terdahulu  

Tabel 1I.1 

 Penelitian Terdahulu 

N

o 

Peneliti Judul  Tujuan  Variabel Hasil 

1 Azizah & 

Kurniawan 

(2024) 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Investasi dan 

Persepsi 

Return 

terhadap 

Keputusan 

Investasi 

Reksadana 

Syariah 

Meneliti 

sejauh mana 

pemahaman 

syariah dan 

harapan 

keuntungan 

memengaruh

i keputusan. 

(X1) = 

Pengetahua

n 

(X2) = 

Persepsi 

Return  

(Y) = 

Keputusan 

Investasi 

Reksadana 

Syariah 

Pengetahuan 

investasi 

syariah 

membantu 

investor 

memahami 

risiko dan 

keuntungan 

secara 

objektif. 

2 Suryadi et 

al. (2023) 

(SINTA 3) 

Literasi 

Keuangan 

Memediasi 

Pengaruh 

Pendapatan, 

Return, dan 

Risiko 

terhadap 

Keputusan 

Investasi 

Menguji 

peran literasi 

keuangan 

sebagai 

variabel 

mediasi 

X1 = 

Pendapatan 

X2 = Return 

X3 = Risiko 

Z = Literasi 

Keuangan 

Y = 

Keputusan 

Investasi 

Literasi 

keuangan 

mampu 

memediasi 

pengaruh 

pendapatan 

terhadap 

keputusan 

investasi 

3 Rian Fajar, 

Aulia Nabila 

(2023) 

Pengaruh 

Sikap 

Terhadap 

Risiko, 

Pendapatan, 

dan Fasilitas 

Investasi 

Terhadap 

Keputusan 

Investasi 

Untuk 

mengetahui 

pengaruh 

Sikap 

Terhadap 

Risiko, 

Pendapatan, 

dan Fasilitas 

Investasi 

terhadap 

(X1) = 

Sikap 

Terhadap 

Risiko 

(X2) = 

Pendapatan 

(X3) = 

Fasilitas 

Investasi 

(Y) = 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

Sikap 

Terhadap 

Risiko dan 

Pendapatan 

memiliki 

pengaruh 
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Reksadana 

Syariah pada 

Masyarakat 

Kota 

Bandung 

keputusan 

investasi 

reksadana 

syariah pada 

masyarakat 

Kota 

Bandung  

Keputusan 

Investasi 

Reksadana 

Syariah 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

investasi 

reksadana 

syariah, 

sedangkan 

Fasilitas 

Investasi 

menunjukka

n pengaruh 

yang lebih 

rendah. 

4 Hidayat et 

al. (2023) 

Peran 

Motivasi 

Investasi dan 

Literasi 

Keuangan 

dalam 

Meningkatka

n Keputusan 

Investasi 

Reksadana 

Syariah 

Menganalisi

s faktor 

dorongan 

internal dan 

kecakapan 

keuangan 

dalam 

instrumen 

syariah. 

(X1) = 

Motivasi 

(X2) = 

Literasi 

Keuangan 

(Y) = 

Keputusan 

Investasi 

Motivasi 

menjadi 

faktor 

pendorong 

paling kuat 

bagi investor 

pemula 

untuk 

memilih 

instrumen 

syariah. 

5 

 

 

Firdaus 

Zaki, 

Azzahra 

Wijaya 

(2023) 

Pengaruh 

Motivasi 

Investasi, 

Pengetahuan 

Investasi, dan 

Ketersediaan 

Akses 

terhadap 

Keputusan 

Investasi 

Reksadana 

Syariah 

Untuk 

mengetahui 

pengaruh 

Motivasi 

Investasi, 

Pengetahuan 

Investasi, 

dan 

Ketersediaan 

Akses 

terhadap 

keputusan 

investasi 

reksadana 

syariah 

(X1) = 

Motivasi 

Investasi 

(X2) = 

Pengetahua

n Investasi 

(X3) = 

Ketersediaa

n Akses 

(Y) = 

Keputusan 

Investasi 

Reksadana 

Syariah 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

Motivasi 

Investasi dan 

Pengetahuan 

Investasi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

investasi 

reksadana 

syariah, 

sementara 

Ketersediaan 

Akses 

menunjukka

n pengaruh 

yang 

moderat. 
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6 Abdul 

Rahman et 

al. (2022) 

(Jurnal 

Internasional 

– Scopus) 

Financial 

Literacy and 

Investment 

Decision: 

Evidence 

from Islamic 

Mutual Fund 

Investors 

Menganalisi

s pengaruh 

literasi 

keuangan 

terhadap 

keputusan 

investasi 

syariah 

X = 

Financial 

Literacy 

Y = 

Investment 

Decision 

Literasi 

keuangan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

investasi 

reksadana 

syariah 

7 Muhammad 

Arief, Dina 

Andriani 

(2022) 

Pengaruh 

Sosial 

Ekonomi, 

Minat 

Investasi, dan 

Penggunaan 

Teknologi 

Terhadap 

Keputusan 

Investasi 

Reksadana 

Syariah di 

Kota Medan 

Untuk 

mengetahui 

pengaruh 

Sosial 

Ekonomi, 

Minat 

Investasi, 

dan 

Penggunaan 

Teknologi 

terhadap 

keputusan 

investasi 

reksadana 

syariah di 

Kota Medan 

(X1) = 

Sosial 

Ekonomi 

(X2) = 

Minat 

Investasi 

(X3) = 

Penggunaan 

Teknologi 

(Y) = 

Keputusan 

Investasi 

Reksadana 

Syariah 

Penelitian 

ini 

menunjukka

n bahwa 

Minat 

Investasi dan 

Penggunaan 

Teknologi 

memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

investasi 

reksadana 

syariah, 

sementara 

Sosial 

Ekonomi 

memiliki 

pengaruh 

yang tidak 

terlalu besar. 

8 Lilis 

Fitriani, 

Ahmad 

Riyadi 

(2021) 

Pengaruh 

Persepsi 

Manfaat, 

Pengalaman 

Investasi, dan 

Kepercayaan 

terhadap 

Keputusan 

Investasi 

Reksadana 

Syariah 

Untuk 

mengetahui 

pengaruh 

Persepsi 

Manfaat, 

Pengalaman 

Investasi, 

dan 

Kepercayaan 

terhadap 

keputusan 

investasi 

reksadana 

syariah 

(X1) = 

Persepsi 

Manfaat 

(X2) = 

Pengalaman 

Investasi 

(X3) = 

Kepercayaa

n 

(Y) = 

Keputusan 

Investasi 

Reksadana 

Syariah 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukka

n bahwa 

Persepsi 

Manfaat dan 

Kepercayaan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

investasi 

reksadana 
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syariah, 

sedangkan 

Pengalaman 

Investasi 

memiliki 

pengaruh 

yang lebih 

kecil. 

9 Ahmad 

Fauzi, Rina 

Susanti 

(2021) 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Keuangan, 

Sikap 

Terhadap 

Risiko, dan 

Media Sosial 

Terhadap 

Keputusan 

Investasi 

Reksadana 

Syariah pada 

Mahasiswa di 

Jakarta 

Untuk 

mengetahui 

pengaruh 

Pengetahuan 

Keuangan, 

Sikap 

Terhadap 

Risiko, dan 

Penggunaan 

Media Sosial 

terhadap 

keputusan 

investasi 

reksadana 

syariah pada 

mahasiswa 

di Jakarta. 

(X1) = 

Pengetahua

n Keuangan 

(X2) = 

Sikap 

Terhadap 

Risiko 

(X3) = 

Penggunaan 

Media 

Sosial 

(Y) = 

Keputusan 

Investasi 

Reksadana 

Syariah 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

Pengetahuan 

Keuangan, 

Sikap 

Terhadap 

Risiko, dan 

Penggunaan 

Media Sosial 

memiliki 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

investasi 

reksadana 

syariah pada 

mahasiswa 

di Jakarta. 

10 Khan & 

Bashir 

(2021) 

(Internationa

l Journal of 

Islamic 

Finance) 

Income, Risk 

Perception, 

and 

Investment 

Decision in 

Islamic 

Mutual 

Funds 

Menganalisi

s pendapatan 

dan persepsi 

risiko 

X1 = 

Income 

X2 = Risk 

Perception 

Y = 

Investment 

Decision 

Pendapatan 

dan persepsi 

risiko 

memengaruh

i keputusan 

investasi 

secara 

signifikan 
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C. Kerangka Berpikir  

Dari uraian tinjauan pustaka diatas dan juga melihat penelitian-penelitian 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa alur hubungan antar variabel yang akan 

diteliti adalah sebagai berikut: 

Gambar II.1  

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Keterangan:  

 Pengaruh Secara Parsial 

 Pengaruh Secara Simultan 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari suatu masalah 

dalam penelitian. Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H4 

H3 

H1 

 

Pengetahuan 

Investasi (X1) 

Pendapatan 

(X3) 

Keputusan Investasi 

(Y) 

H1 

Motivasi (X2) 

H2 

H1 
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1) Pengaruh Pengetahuan Investasi terhadap Keputusan Investasi Reksadana 

Syariah 

Pengetahuan investasi merupakan kemampuan kognitif dasar yang 

harus dimiliki oleh individu untuk memahami instrumen, risiko, dan imbal 

hasil dalam pasar modal syariah. Semakin luas pemahaman seseorang 

mengenai mekanisme Reksadana Syariah, maka semakin tinggi tingkat 

keyakinan dalam mengambil keputusan investasi. Hal ini sejalan dengan 

temuan Azizah & Kurniawan (2024) yang menyatakan bahwa pengetahuan 

investasi syariah membantu investor memahami risiko dan keuntungan 

secara objektif. Selain itu, Firdaus Zaki & Azzahra Wijaya (2023) juga 

menegaskan bahwa tingkat literasi atau pengetahuan yang baik merupakan 

prediktor signifikan dalam menentukan pilihan instrumen keuangan yang 

berbasis syariah. 

Ho1 :Pengetahuan Investasi tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Investasi Reksadana Syariah pada Masyarakat 

Kota Pekanbaru. 

Ha1 :Pengetahuan Investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Investasi Reksadana Syariah pada Masyarakat Kota 

Pekanbaru. 

2) Pengaruh Motivasi terhadap Keputusan Investasi Reksadana Syariah. 

Motivasi merupakan dorongan internal yang mengarahkan perilaku 

individu untuk mencapai tujuan keuangan tertentu, baik bersifat materiil 

maupun spiritual. Dalam konteks investasi syariah, motivasi tidak hanya 
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didorong oleh keuntungan (return), tetapi juga oleh kepatuhan terhadap 

prinsip agama (bebas riba). Hidayat et al. (2023) mengungkapkan bahwa 

motivasi investasi merupakan faktor pendorong paling kuat, terutama bagi 

investor pemula dalam memilih produk syariah. Dukungan serupa 

ditemukan dalam penelitian Muhammad Arief & Dina Andriani (2022), 

yang menunjukkan bahwa minat dan dorongan investasi memiliki korelasi 

kuat terhadap keputusan akhir penempatan dana pada manajer investasi. 

Ho2 :Motivasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Investasi Reksadana Syariah pada Masyarakat Kota 

Pekanbaru. syariah. 

Ha2 :Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Investasi Reksadana Syariah pada Masyarakat Kota Pekanbaru. 

syariah. 

3) Pengaruh Pendapatan terhadap Keputusan Investasi Reksadana Syariah 

Secara teoritis, pendapatan merupakan faktor ekonomi utama yang 

menentukan kapasitas seseorang untuk berinvestasi. Pendapatan yang 

tersisa setelah pemenuhan kebutuhan pokok (disposable income) menjadi 

modal dasar bagi masyarakat untuk masuk ke pasar modal. Rian Fajar & 

Aulia Nabila (2023) dalam penelitiannya di Kota Bandung menemukan 

bahwa tingkat pendapatan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keputusan investasi reksadana syariah. Hal ini dikorelasikan juga oleh 

Pratama & Setiawan (2022), yang menyatakan bahwa stabilitas ekonomi 
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individu (pendapatan) berbanding lurus dengan keberanian mereka dalam 

mengambil keputusan investasi di pasar modal. 

Ho3  : Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Investasi Reksadana Syariah pada Masyarakat Kota Pekanbaru. 

Ha3  : Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Investasi Reksadana Syariah pada Masyarakat Kota Pekanbaru. 

4) Pengaruh Secara Simultan antara Pengetahuan Investasi, Motivasi 

Investasi, dan Pendapatan terhadap Keputusan Investasi Reksadana Syariah 

Keputusan investasi merupakan fenomena kompleks yang 

dipengaruhi oleh aspek kognitif, psikologis, dan ekonomi secara bersama-

sama. Ketiga variabel ini saling berinteraksi: pengetahuan memberikan 

arah, motivasi memberikan dorongan, dan pendapatan memberikan sarana. 

Penelitian Ahmad Fauzi & Rina Susanti (2021) menunjukkan bahwa ketika 

aspek pengetahuan dan sikap (risiko) bergabung dengan faktor eksternal, 

maka pengaruhnya terhadap keputusan investasi menjadi jauh lebih kuat 

dibandingkan secara parsial. Oleh karena itu, sinergi antara pemahaman 

yang baik, dorongan yang kuat, dan ketersediaan dana diharapkan secara 

kolektif meningkatkan partisipasi masyarakat Pekanbaru pada instrumen 

Reksadana Syariah.  

Ho4 : Pengetahuan Investasi, Motivasi, dan Pendapatan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Investasi Reksadana 

Syariah pada Masyarakat Kota Pekanbaru. 
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Ha4 : Pengetahuan Investasi, Motivasi, dan Pendapatan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Investasi Reksadana 

Syariah pada Masyarakat Kota Pekanbaru. 

Hipotesis simultan ini menguji pengaruh gabungan antara pengetahuan 

investasi, motivasi investasi, dan pendapatan terhadap keputusan investasi 

reksadana syariah. Diharapkan kombinasi ketiga variabel ini dapat memberikan 

pemahaman yang lebih lengkap mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan untuk berinvestasi di reksadana syariah. 

Berdasarkan hipotesis-hipotesis yang diajukan, penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi dan menguji pengaruh pengetahuan investasi, motivasi 

investasi, dan pendapatan terhadap keputusan investasi reksadana syariah. 

Pengujian terhadap hipotesis ini diharapkan dapat memberikan wawasan lebih 

dalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan investasi dalam 

reksadana syariah, yang dapat bermanfaat bagi pengembangan dan perencanaan 

strategi dalam industri investasi syariah.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang 

menggunakan metode survei dengan menyebar kuisioner kepada responden 

yang digunakan untuk meneliti gejala suatu kelompok atau perilaku individu. 

Metode penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang 

mengutamakan pengumpulan dan analisis data kuantitatif, yaitu data berupa 

angka atau variabel numerik. Pendekatan ini bertujuan untuk mengukur 

hubungan antara variabel atau untuk memahami fenomena melalui analisis 

statistic. Metode ini berfokus pada keobjektifan, pengukuran dan generalisasi 

hasil penelitian (Wajdi et al., 2024). 

Metode penelitian kuantitatif mencakup beberapa Langkah, seperti 

perancangan penelitian yang ketat, pemilihan sampel yang representative, 

pengumpulan data dengan instrument terstruktur seperti kuisioner dengan 

menggunakan skala Likert, yang disebarkan secara daring melalui media google 

form dan analisis data menggunakan teknik statistik. Tujuan utamanya adalah 

menghasilkan temuan yang dapat diukur dan diuji secara statistik untuk 

mendukung atau menolak hipotesis penelitian (Wajdi et al., 2024).  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi yang dipilih oleh peneliti untuk melakukan sebuah penelitian 

disebut tempat penelitian. Pada penelitian ini peneliti mengambil lokasi 
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penelitian di Kota Pekanbaru. Pelaksanaan penelitian berlangsung pada bulan 

Juni 2025 hingga November 2025. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subyek Penelitian merujuk pada Individu atau kelompok yang menjadi 

fokus penelitian berdasarkan judul penelitian ini, subyek penelitian adalah: 

Masyarakat usia produktif di kota pekanbaru yang berinvestasi reksadana 

syariah di platform digital. 

2. Objek Penelitian merujuk pada aspek atau fenomena yang diteliti. Dalam 

penelitian ini objek berfokus pada berbagai faktor yang mempengaruhi 

keputusan investasi reksadana syariah: Faktor-faktor yang memengaruhi 

keputusan investasi reksadana syariah, yaitu: Pengetahuan Investasi, 

Motivasi dan Pendapatan    

 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat usia produktif di 

kota pekanbaru yang berinvestasi reksadana syariah di platform digital. 

Diketahui jumlah SID Jun 2025 total investor reksadana syariah kota 

Pekanbaru sebesar 87.341 investor (KSEI, 2025). Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode Random sampling. Random sampling adalah 

teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara memberikan 

kesempatan yang sama kepada setiap anggota populasi untuk terpilih 

menjadi sampel, tanpa adanya unsur subjektivitas dari peneliti. Pemilihan 

sampel dilakukan secara acak sehingga setiap individu dalam populasi 



62 

 

 
 

memiliki probabilitas yang sama untuk terpilih sebagai responden 

(Sugiyono, 2019).  

Dalam penentuan besaran sampel, peneliti menggunakan rumus 

Cochran, karena jumlah populasi diketahui secara pasti dan tergolong besar. 

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Kota Pekanbaru yang 

memiliki potensi sebagai investor reksadana syariah, yaitu sebanyak 87.341 

orang. Berikut adalah rumus Cochran yang digunakan pada penelitian ini:  

𝑛0 =
𝑧2𝑝𝑞

𝑒2
 

𝑛0 =  
(1,96)2(0,5)(0,5)

(0.1)2
 

𝑛0 = 96,04 dibulatkan menjadi 96 

Jumlah populasi diketahui sebanyak 87.341, maka dilakukan koreksi 

ukuran sampel dengan rumus: 

𝑛 =
𝑛0

1 +
𝑛0 − 1

𝑁

 

𝑛 =
96,04

1 +
95,04

87.341

 

𝑛 = 95,94 ≈ 96 

Keterangan: 

N = Jumlah sampel yang diperlukan 

z = Harga dalam kurve normal untuk simpangan 5%, dengan nilai 1,96 

p = Peluang benar 50% = 0,5 

q = Peluang salah 50% = 0,5 

e = Tingkat kesalahan sampel (sampling error) 10% 

 

Dari hasil yang diperoleh diatas yaitu 95,94 merupakan bilangan 

berkoma, maka pada perhitungan yang menghasilkan bilangan berkoma 
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sebaiknya dibulatkan ke bilangan bulat terdekat. Sehingga jumlah pada 

penelitian ini adalah 96 responden yang dianggap telah mewakili populasi 

masyarakat Kota Pekanbaru dalam pengambilan keputusan investasi 

reksadana syariah. 

. 

E. Definisi Operasional dan Variabel Penelitian 

Definisi operasional variabel adalah seperangkat petunjuk yang lengkap 

tentang apa yang harus diamati dan mengukur suatu variabel atau konsep untuk 

menguji kesempurnaan. 

Tabel III.1 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

Pengukuran 

Pengetahuan 

Investasi 

Pemahaman dasar 

tentang berbagai 

jenis investasi, 

tingkat risiko, dan 

tingkat pengembalian 

(rate of return). 

Tandelilin (2017) 

1.Mengetahui instrument 

investasi reksadana syariah dan 

pengetahuan umum tentang 

investasi pasar modal lainnya  

2.Mengetahui tujuan investasi 

reksadana syariah. 

3.Mengetahui tentang resiko 

investasi reksadana syariah. 

4.Mengetahui tentang tingkat 

pengembalian atau return 

investasi.  

5.Mengetahui hubungan resiko 

dan tingkat pengembalian 

(return) ( Kusumawati,2011) 

Skala Likert 

(1-5) 

Motivasi Motivasi investasi 

syariah adalah 

dorongan internal 

dan eksternal pada 

diri individu yang 

mempengaruhi 

keputusan untuk 

menanamkan dana 

pada instrumen 

investasi yang sesuai 

1. Motivasi Sosial / 

Lingkungan / Psikologis: 

Pengaruh teman, keluarga, atau 

lingkungan 

2. Motivasi Keuntungan / 

Finansial: Tujuan keuangan 

tertentu 

3. Motivasi Kepatuhan Syariah 

/ Religius: Kepatuhan terhadap 

prinsip syariah 

Skala Likert 

(1-5) 
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prinsip syariah, baik 

karena kepatuhan 

terhadap prinsip 

syariah, orientasi 

keuntungan finansial, 

maupun pengaruh 

sosial dan psikologis. 

(Huda & Nasution, 

2014) 

Huda & Nasution (2014) 

Pendapatan Pendapatan adalah 

penerimaan ekonomi 

individu dari sumber 

tetap maupun 

tambahan yang dapat 

digunakan untuk 

konsumsi, tabungan, 

dan investasi, 

termasuk alokasi dan 

proporsinya terhadap 

tujuan keuangan. 
(Fahmi, 2015) 

- Rata-rata pendapatan bulanan 

- Persentase pendapatan yang 

dialokasikan untuk investasi 

- Kemampuan finansial untuk 

berinvestasi (terjangkau atau 

tidaknya reksadana syariah) 

(Fahmi, 2015) 

Skala Likert 

(1-5) 

Keputusan 

Investasi 

Pilihan yang diambil 

oleh individu untuk 

berinvestasi pada 

produk reksadana 

syariah setelah 

mempertimbangkan 

pengetahuan 

investasi, motivasi, 

dan pendapatan 

(Tandelilin, 2017). 

- Frekuensi keputusan 

berinvestasi dalam reksadana 

syariah)  

- Jumlah investasi yang 

dialokasikan dalam reksadana 

syariah 

- Alasan pemilihan reksadana 

syariah dibandingkan dengan 

reksadana konvensional 

(Tandelilin, 2017) 

Skala Likert 

(1-5) 

 

Variabel penelitian adalah segala aspek yang menjadi fokus 

pengamatan dalam suatu studi. Sementara itu, definisi operasional merujuk 

pada penjabaran khusus terhadap variabel agar dapat diukur secara jelas dan 

sistematis. Dalam penelitian ini terdapat empat variabel, terdiri dari satu 

variabel terikat dan tiga variabel bebas. 

a. Variabel bebas atau independen 

Variabel bebas adalah variabel yang berperan sebagai penyebab atau 

faktor yang memengaruhi perubahan pada variabel terikat (Sugiyono,2019). 
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Variabel ini biasanya dilambangkan dengan simbol X. Dalam penelitian ini, 

terdapat tiga variabel bebas, yaitu:  

X1 = Pengetahuan Investasi, X2 = Motivasi, dan X3 = Pendapatan 

b. Variabel terikat atau dependen 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

bebas dalam suatu penelitian. Variabel ini biasanya disimbolkan dengan 

huruf Y. Pada penelitian ini, variabel terikatnya adalah  

Y = Keputusan Investasi Reksadana Syariah. 

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, 

yang berbentuk angka. Sumber data yang digunakan berasal dari data primer, 

yang diperoleh melalui jawaban kuesioner yang diisi oleh responden. 

Penyebaran kuesioner dilakukan secara daring yaitu melalui google form yang 

dibagikan melalui media sosial dan platform digital lainnya. Kuesioner 

dibagikan pada mahasiswa/i, komunitas investor muda dan nasabah bank 

syariah yang memiliki investasi reksadana syariah pada aplikasi digital. 

Penelitian ini memanfaatkan instrumen berupa kuesioner yang dirancang 

berdasarkan variabel-variabel dengan indikator-indikator yang akan diukur, 

yang kemudian dijabarkan dalam bentuk pertanyaan. Kuesioner tersebut 

disusun sesuai dengan indikator penelitian dan menggunakan skala Likert 1-5. 
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G. Uji Kualitas Data 

Kualitas data penelitian suatu hipotesis sangat tergantung pada kualitas 

data yang dipakai didalam penelitian tersebut. Adapun uji kualitas data yang 

digunakan dalam peneliian ini adalah Uji Validitas dan Uji Reliabilitas. 

1. Uji Instrument 

a. Uji Validitas 

Menurut Ghozali Uji validitas yang digunakan untuk mengukur 

sah atau valid atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan 

valid jika suatu pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut, Item 

dikatakan valid jika nilai corrected item-total correlation lebih besar 

dari 0,3. Bila korelasi setiap faktor positif dan lebih besar dari 0,3 maka 

faktor tersebut merupakan construck yang kuat. Suatu item-item 

kuesioner yang valid akan dapat dijadikan acuan untuk penelitian 

selanjutnya. 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2016) Uji reliabilitas digunakan untuk 

mengukur derajad ketepatan, ketelitian atau akuarsi yang ditunjukkan 

oleh instrumen pengukuran. Reliabilitas merupakan pengujian terhadap 

instrumen istrumen untuk dapat dipercaya atau tahan uji. Uji reliabilitas 

dari instrumen-instrumen yang digunakan dalam penelitian ini akan 

dihitung Cronbach Alpa masing-masing instrumen. Variabel tersebut 

akan dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpanya memiliki nilai lebih 
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besar 0.6. Sebaliknya, jika koofesien alpa instrumen lebih rendah dari 

0.6 maka instrumen tersebut tidak reliabel untuk digunakan dalam 

penelitian. 

2. Uji Asumsi Klasik 

b. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah 

pada suatu model regresi, suatu variabel independen dan variabel 

dependen ataupun keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak 

normal (Ghozali, 2016). Model regresi yang baik adalah memiliki residu 

yang terdistribusi normal. Tes normalitas karena itu tidak dilakukan 

untuk setiap variabel, tetapi untuk nilai residual. Berdasarkan 

pengalaman empiris beberapa pakar statistik, data yang banyaknya lebih 

dari 30 angka (n > 30), maka sudah dapat diasumsikan berdistribusi 

normal. Biasa dikatakan sebagai sampel besar.  

Dasar pengambilan keputusan dari uji normalitas dengan analisis 

grafik adalah jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data yang 

diperoleh dari sampel berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini 

menggunakan metode Kolmogorov Smirnov, dan kriteria pengujian α = 

0.05, maka: 

1) Jika α sig ≥ α berarti data sampel berdistribusi normal 
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2) Jika α sig ≤ α berarti data sampel berdistribusi tidak normal 

c. Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali pada pengujian multikolinearitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel independent atau variable bebas. Efek dari 

multikolinearitas ini adalah menyebabkan tingginya variabel pada 

sampel. Untuk mengetahui apakah pada data penelitian mengandung 

multikolinieritas atau tidak, dapat didasarkan pada asumsi berikut: 

1) Apabila nilai VIF>10 dan nilai Tolerance<0.1, maka data dapat 

dikatakan mengandung multikolinieritas 

2) Apabila nilai VIF<10 dan nilai Tolerance>0.1, maka data dapat 

dikatakan tidak mengandung multikolinieritas 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas ini dilakukan untuk dapat menguji 

apakah model regresi memiliki keragaman error yang sama atau tidak 

(Ghozali,2016). Asumsi keragaman error yang sama ini disebut dengan 

homoskedastisitas, sedangkan heteroskedastisitas yaitu terjadi jika 

keragaman nilai errornya tidak konstan atau berbeda. Untuk mengetahui 

apakah pada data mengandung heteroskedastisitas atau tidak, dapat 

didasarkan pada asumsi berikut: 

1) Apabila dari hasil uji gletser ditemukan bahwa nilai signifikansi dari 

variabel independen terhadap nilai absolut residual < taraf signifikan 



69 

 

 
 

yang ditentukan (0,05), maka data dapat dikatakan mengandung 

heteroskedasitisitas. 

2) Apabila dari hasil uji gletser ditemukan bahwa nilai signifikansi dari 

variabel independen terhadap nilai absolut residual > taraf signifikan 

yang ditentukan (0,05), maka data yang digunakan dalam penelitian 

dapat dikatakan tidak mengandung heteroskedasitisitas. 

 

3. Uji Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda merupakan model regresi yang melibatkan 

lebih dari satu variabel independen. Analisis regresi linear berganda 

dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Analisis regresi linier berganda 

dimaksut untuk menganalisis pengaruh dari variabel Pengetahuan Investasi 

(XI), Motivasi (X2), Pendapatan (X3) Keputusan Investasi (Y). Formula 

untuk regresi linear berganda adalah sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε  

Keterangan:  

Y : Keputusan Investasi 

α : Konstanta  

X1 : Pengetahuan Investasi 

X2 : Motivasi 

X3 : Pendapatan 

Β1 : Koefisien Regresi untuk Variabel Pengetahuan Investasi 

Β2 : Koefisien Regresi untuk Variabel Motivasi 

B3 : Koefisien Regresi untuk Variabel Pendapatan 

ε : Error 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Uji Parsial) 
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Setelah melakukan uji koefisien regresi secara keseluruhan, 

maka langkah selanjutnya adalah menghitung koefisien regresi secara 

individu, dengan menggunakan suatu uji yang dikenal dengan sebutan 

Uji T. Pada penelitian ini uji T dilakukan untuk mengetahui signifikansi 

pengaruh variabel Pengetahuan Investasi (XI), Motivasi (X2), 

Pendapatan (X3) Keputusan Investasi (Y). Adapun kriteria pengambilan 

keputusan yang digunakan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut: 

1) Apabila t hitung > t tabel atau sig < α maka: H0 ditolak, Ha diterima. 

Artinya, terdapat pengaruh secara parsial antara Pengetahuan 

Investasi (XI), Motivasi (X2), Pendapatan (X3) Terhadap Keputusan 

Investasi 

2) Apabila t hitung > t tabel atau sig < α maka : H0 diterima, Ha ditolak. 

Artinya, tidak terdapat pengaruh secara parsial antara Pengetahuan 

Investasi (XI), Motivasi (X2), Pendapatan (X3) Terhadap Keputusan 

Investasi 

 

b. Uji F (Uji Simultan) 

 Digunakan untuk menguji pengaruh secara simultan variabel 

bebas terhadap variabel tergantungnya. Jika variabel bebas memiliki 

pengaruh secara simultan terhadap variabel tergantung maka model 

persamaan regresi masuk dalam kriteria cocok atau fit. 

Analisa uji F dilakukan dengan membandingkan F hitung dan F 

tabel. Sebelum membandingkan nilai F, harus ditentukan tingkat 
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kepercayaan (1- α( dan derajat kebebasan )degree of freedom) df1=(k-

1) , df 2=(n-k) agar dapat ditentukan nilai kritisnya. 

Adapun nilai α yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,05. 

Dimana kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

1) Jika F hitung > F tabel, atau sig < 0,05 maka terdapat pengaruh X 

secara simultan terhadap variabel Y. 

2) Jika F hitung < F tabel, atau sig > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh 

X secara simultan terhadap variabel Y. 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Ghozali (2016) koefisien determinasi (R²) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antar nol dan satu. 

Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk data 

silang (crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar 

antara. 

Koefesien determinasi (R2) adalah sebuah koefesien yang 

menunjukkan persentase semua pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen semakin besar adjusted R2 suatu variabel 

independen, maka menunjukkan semakin dominan pengaruh variabel 
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dependen. Nilai adjusted R2 yang telah di sediakan adalah antar 0 dan 

sampai 1. Apabila terdapat nilai adjusted R2 bernilai negatif, maka di 

anggap bernilai 0 (nol) (Humairoh, 2019). 

Nilai R2 yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir seluruh informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel-variabel independen. Jika koefisien determinasi 

(R2) = 0, artinya variabel independen tidak mampu menjelaskan 

pengaruhnya terhadap variabel dependen.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

pengetahuan investasi, motivasi dan pendapatan terhadap keputusan investasi 

reksadana syariah pada masyarakat Kota Pekanbaru, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengetahuan Investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

investasi reksadana syariah pada masyarakat Kota Pekanbaru. Temuan ini 

menunjukkan bahwa faktor-faktor non-finansial/edukasi terkadang kalah 

dominan dibandingkan faktor psikologis (minat/motivasi) dan teknologi. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t dengan perolehan t hitung pengetahuan 

investasi lebih kecil dari pada t tabel yaitu 1,484 < 1,986 dengan taraf 

signifikansi 5%. 

2. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi 

reksadana syariah. Artinya, masyarakat kota Pekanbaru memiliki motivasi 

yang baik, didorong kemudahan teknologi dan ketenangan spiritual syariah. 

Motivasi internal seperti kebebasan finansial dan kepercayaan diri stabil, 

menandakan kesadaran personal tumbuh melebihi pengaruh eksternal. 

Dengan demikian, motivasi berperan sebagai faktor pendukung yang 

memperkuat keputusan investasi. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t 

dengan perolehan t hitung motivasi lebih besar dari t tabel yaitu, 4,249 > 

1,986 diterima pada taraf signifikansi 5%.  
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3. Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

investasi reksadana syariah pada masyarakat Kota Pekanbaru. Alasan 

utamanya adalah pendapatan menciptakan dana menganggur dan stabilitas, 

memungkinkan transisi dari minat ke investasi aktual. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil uji t dengan perolehan t hitung pendapatan lebih besar dari t 

tabel yaitu, sebesar 4,275 > 1,986 diterima pada taraf signifikansi 5%. 

4. Pengetahuan investasi, motivasi dan pendapatan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi reksadana syariah 

pada masyarakat Kota Pekanbaru. Hal ini terbukti dari hasil uji F yang 

menunjukkan hasil F Hitung sebesar 136,741 lebih besar dari F tabel sebesar 

2,70 diterima pada taraf signifikansi 5%. 

5. Pengetahuan investasi, Motivasi dan Pendapatan sebesar 81,1%, sedangkan 

sisanya 18,9% merupakan variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

 

B. Saran 

Setelah membaca kesimpulan dari penelitian ini, maka adapun saran 

yang telah dirumuskan oleh peneliti. Saran tersebut yakni sebagai berikut:  

1. Bagi Manajer Investasi dan Lembaga Keuangan 

Mengingat motivasi dan pendapatan berpengaruh besar, diharapkan 

lembaga keuangan lebih gencar mempromosikan produk reksadana syariah 

dengan modal minim untuk menjangkau masyarakat dengan pendapatan 

menengah ke bawah. Selain itu, materi edukasi sebaiknya lebih menekankan 

pada aspek psikologis dan manfaat jangka panjang (motivasi) daripada 
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sekadar penjelasan teknis.  

2. Bagi Pemerintah Kota Pekanbaru 

Pemerintah daerah melalui dinas terkait dapat berkolaborasi dengan 

OJK (Otoritas Jasa Keuangan) untuk meningkatkan literasi keuangan 

syariah di Kota Pekanbaru, mengingat potensi usia produktif yang sangat 

besar (66,44%) namun pengaruh pengetahuannya terhadap keputusan 

investasi riil masih rendah.  

3. Bagi peneliti selanjutnya Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambah 

variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini, seperti variabel 

Religiusitas, Persepsi Risiko, atau Kemajuan Teknologi/Digitalisasi, 

mengingat masih ada pengaruh sebesar 18,9% dari faktor lain. Diharapkan 

dapat memperluas jangkauan sampel untuk mendalami mengapa variabel 

pengetahuan investasi tidak berpengaruh signifikan di lokasi penelitian 

tersebut. 
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LAMPIRAN 

Kuisioner Penelitian 

Bagian A Perkenalan 

Assalammualaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh, 

Salam Sejahtera untuk kita semua. 

Perkenalkan Saya Khairul Fadilah Mahasiswi Pascasarjana Dari Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. dalam hal ini sedang melakukan penelitian 

tugas akhir, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar variable 

pengetahuan investasi, motivasi dan pendapatan berpengaruh terhadap keputusan 

investasi reksadana syariah pada masyarakat Kota Pekanbaru.   

Sehubungan dengan hal tersebut, Bapak/Ibu/Saudara/i dipilih sebagai 

responden dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Memiliki atau pernah memiliki investasi reksadana syariah, dan 

2. Berdomisili di Kota Pekanbaru. 

Data yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan melalui angket ini sangat penting 

dalam mendukung keberhasilan penelitian. Peneliti menjamin bahwa seluruh 

informasi yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk 

kepentingan akademik. Oleh karena itu, peneliti sangat mengharapkan kesediaan 

Bapak/Ibu/Saudara/i untuk memberikan jawaban sesuai dengan pemahaman, 

pengalaman, dan opini pribadi, agar data yang diperoleh dapat mencerminkan 

kondisi yang sebenarnya. 
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Atas perhatian dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i, peneliti mengucapkan terima 

kasih yang sebesar-besarnya. Semoga kontribusi yang diberikan dapat memberikan 

manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan masyarakat secara umum. 

Wassalammu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh. 

 

Bagian B Profil Responden 

1. Nama :  

2. Jenis Kelamin :   

□ Laki-Laki □ Perempuan  

3. Rentang Usia :  

□ 20 – 30 tahun  □ 31 – 40 tahun □ 41 – 50 tahun 

4. Pekerjaan:  

□ Mahasiswa □ Pegawai Negeri □ Pegawai Swasta □ Wirausaha □ Yang 

lainnya : 

5. No Hp: 

6. Domisili di Kota Pekanbaru: 

□ Ya □ Tidak  

7. Memiliki Investasi di Reksadana Syariah: 

□ Ya □ Tidak  

8. Platform Digital Anda Berinvestasi di Reksadana Syariah: 

□ Byond by BSI □ Bibit □ Bareksa □ Ajaib □ Yang lainnya :  

9. Pendidikan Terakhir: 

□ SMA □ Sarjana  □ Pascasarjana  

10.  Pendapatan per Bulan: 

□ < Rp 2.500.000  □ Rp 2.500.000- Rp 5.000.000 □ Rp 5.000.001- Rp 

10.000.000  □ > Rp 10.000.000   
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Bagian C Petunjuk Pengisian 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memilih satu jawaban jujur dan sesuai 

yang dirasakan oleh Saudara/I. Ada lima alternatif jawaban, yaitu:  

SIMBOL KETERANGAN SKOR 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

N Netral 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

 

BAGIAN D KUISIONER 

Variabel (X1) Pengetahuan Investasi  

NO Pernyataan  
Tanggapan 

SS S N TS STS 

1 

Saya memahami perbedaan cara 

kerja reksadana syariah dengan 

reksadana konvensional.           

2 

Saya mengetahui bahwa reksadana 

syariah hanya mengelola dana pada 

instrumen yang halal (Daftar Efek 

Syariah).           

3 

Saya tahu bahwa tujuan berinvestasi 

reksadana syariah adalah untuk 

menjaga nilai uang dari inflasi secara 

syariah.           

4 

Saya mengetahui bahwa reksadana 

syariah bisa digunakan sebagai 

simpanan masa depan (seperti dana 

haji/pendidikan).           

5 

Saya menyadari ada risiko fluktuasi 

harga (naik turunnya NAB) dalam 

reksadana syariah.           

6 

Saya paham bahwa kerugian pada 

reksadana syariah merupakan bagian 

dari risiko pasar.      
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7 

Saya mengetahui cara menghitung 

keuntungan (imbal hasil) dari hasil 

investasi yang saya lakukan.      

8 

Saya memahami bahwa keuntungan 

reksadana syariah berasal dari bagi 

hasil, margin, atau dividen.      

9 

Saya paham prinsip "High Risk High 

Return" (Risiko tinggi diikuti potensi 

untung tinggi) dalam reksadana.      

10 

Saya tahu cara memilih jenis 

reksadana (pasar uang, pendapatan 

tetap, atau saham) sesuai profil risiko 

saya.      

 

Variabel (X2) Motivasi 

NO Pernyataan  
Tanggapan 

SS S N TS STS 

1 

Ajakan keluarga atau teman 

mendorong saya untuk memilih 

reksadana syariah.           

2 

Kemudahan akses informasi dan 

teknologi (seperti aplikasi mobile) 

memudahkan saya dalam memantau 

kinerja investasi saya.           

3 

Memiliki investasi reksadana syariah 

membuat saya merasa lebih percaya 

diri secara finansial.           

4 

Keinginan mencapai kebebasan 

finansial di masa tua mendorong saya 

untuk segera berinvestasi.           

5 

Prinsip syariah dalam investasi 

memberikan ketenangan batin 

(spiritual satisfaction) bagi saya.           

6 

Saya merasa bangga jika dana saya 

dikelola pada instrumen yang 

mendukung ekonomi Islam.      
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Varaibel (X3) Pendapatan   

NO Pernyataan  
Tanggapan 

SS S N TS STS 

1 
Saya memiliki tingkat pendapatan 

yang memadai untuk kebutuhan dan 

investasi.           

2 
Saya memiliki sisa penghasilan (dana 

menganggur) setelah dikurangi 

pengeluaran rutin.           

3 

Saya memiliki dana cadangan khusus 

yang bisa saya gunakan untuk 

berinvestasi kapan saja.           

4 

Saya merasa tenang berinvestasi 

karena memiliki sumber pendapatan 

yang stabil setiap bulannya.           

5 

Saya secara rutin mengalokasikan 

persentase tertentu dari gaji saya 

untuk membeli reksadana syariah.           

6 

Besarnya pendapatan saya saat ini 

mempermudah saya dalam 

menambah modal investasi.      

 

Variabel (Y) Keputusan Investasi 

NO Pernyataan  
Tanggapan 

SS S N TS STS 

1 

Saya secara rutin melakukan investasi 

pada reksadana syariah.           

2 

Saya sering menambah dana investasi 

pada reksadana syariah yang saya 

miliki.           

3 

Saya mengalokasikan sebagian besar 

dana investasi saya pada reksadana 

syariah.           

4 

Saya berkomitmen untuk 

meningkatkan jumlah investasi saya 

pada reksadana syariah di masa 

depan.           

5 

Saya memilih reksadana syariah 

karena sesuai dengan prinsip syariah 

Islam.           

6 

Saya percaya bahwa reksadana 

syariah memberikan manfaat finansial 

dan keberkahan      
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7 

Adanya pengawasan Dewan 

Pengawas Syariah (DPS) memperkuat 

keputusan saya untuk berinvestasi.      

8 

Saya memutuskan berinvestasi karena 

yakin reksadana syariah bebas dari 

unsur judi (maysir) dan ketidakjelasan 

(gharar).      
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Tabel T
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Tabel F
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